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MOTTO 
 
“Allah is Sufficient for us” 
(Al-Maidah:173) 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(Al-Baqarah: 153) 
“Boleh jadi membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui” 
(Al-Baqarah: 216)
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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the effect of profitability, leverage, board of 
Commissioners and the number of sharia supervisory board of the Islamic Social 
Reporting Islamic banks in Indonesia and Malaysia during the period 2014-2016. 
The dependent variable in this study is Islamic Social Reporting. While the 
independent variable is profitability, leverage, board of Commissioners and the 
number of sharia supervisory board. 
The population in this study includes all Islamic banks. Samples were 
selected using purposive sampling method and acquired 12 units of Islamic banks 
in Indonesia and 15 units of Islamic banks in Malaysia. Analysis of the data to test 
the hypothesis used multiple regression (OLS). 
The result of the study stated thatboard of Commissioners and significant 
effect on the islamic social reporting. Furthermore, profitability, leverage, and the 
number of sharia supervisory board berperngaruh not significant to the islamic 
social reporting. 
Keywords: profitability, leverage, board of Commissioners, supervisory 
board of sharia, Islamic social reporting, Islamic banks 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan komisaris dan jumlah dewan pengawas syariah terhadap 
Islamic Social Reporting bank syariah di Indonesia dan Malaysia selama periode 
tahun 2014-2016. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Islamic Social 
Reporting. Sedangkan variabel independennya adalah profitabilitas, leverage, 
ukuran dewan komisaris dan jumlah dewan pengawas syariah. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh bank umum 
syariah.Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
12 unit Bank Syariah di Indonesia dan 15 unit Bank Syariah di Malaysia. Analisis 
data untuk menguji hipotesis digunakan regresi berganda (OLS). 
Hasil penelitian menyatakan ukuran dewan komisaris berpengaruh dan 
signifikan terhadap islamic social reporting bank syariah di Indonesia dan 
malaysia. Selanjutnya, profitabilitas, leverage, dan jumlah dewan pengawas 
syariah tidak berperngaruh signifikan terhadap islamic social reporting. 
 
Kata kunci: profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, jumlah 
dewan pengawas syariah, Islamic social reporting, bank syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia mengalami 
pertumbuhan yang cukup baik. Berbeda dengan perbankan konvensional yang 
mementingkan laba, perbankan syariah menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 
aktivitas usahanya. Maali et al. (2003) mendefinisikan bank syariah sebagai bank 
yang mengikuti syariah Islam di transaksi bisnis mereka. Syariah mengharuskan 
transaksi menjadi sah (halal) dan melarang transaksi yang melibatkan bunga dan 
spekulasi. Farook (2011) menjelaskan bahwa filosofi di balik perbankan Islam 
bertujuan untuk membentuk distribusi keadilan bebas dari segala macam 
eksploitasi. 
Bank syariah idealnya harus beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip yang 
ditetapkan oleh hukum Islam (syariat). Faktor yang berkontribusi utama yang 
mempercepat kebutuhan untuk bank syariah adalah larangan riba. Mengacu pada 
perdebatan oleh modernis mengklaim bahwa apa yang dilarang dalam al-Qur'an 
adalah bentuk riba. Dalam praktek maka berlaku pinjaman di era pra-Islam. 
Penekanan pada setiap bentuk riba secara ketat dihindari dalam sistem perbankan 
Islam. Digabungkan dengan fungsi ini adalah peran sosial bank syariah yang 
memerlukan keadilan sosial dan akuntabilitas, membutuhkan bank untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) informasi (Farook et.al, 
2011). 
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Bank islam pada prinsipnya untuk menanamkan etika dan tanggung jawab 
sosial dalam model bisnis yang dilakukan. Dalam bisnis islam, setiap orang 
bertanggung jawab di hadapan Allah tentang tanggung jawabnya terhadap 
masyarakat (Haniffa, 2002). Praktik tanggung jawab social CSR terutama 
diperkenalkan untuk menyediakan hakim sosial kepada masyarakat (Gray et al, 
1996). 
Konsep CSR dalam Islam sangat terkait dengan perusahaan menerapkan 
aturan Islam dalam kegiatan bisnis tersebut. Parameter definitif Islamic Social 
Reporting harus didasarkan pada keseluruhan mencapai tujuan dari perusahaan 
syariah untuk mempromosikan baik (keadilan) dan melarang kejahatan 
(ketidakadilan), dan diwujudkan dalam konsep melindungi iman, hidup, 
kecerdasan, cucu, dan kekayaan umat manusia (Hassan, 2015). 
Pengungkapan ISR di wawasan Islam harus memenuhi dua persyaratan, 
yaitu pengungkapan penuh dan akuntabilitas sosial (Baydoun, 2000; Hassan, 
2015; Othman dan Thani, 2009). Kemajuan CSR di bidang ekonomi Islam 
meningkatkan masyarakat akan lembaga berbasis syariah. Konsep akuntabilitas 
sosial terkait dengan prinsip pengungkapan penuh yang obyektif berfungsi untuk 
kepentingan umum. Dalam konteks Islam, orang (masyarakat) berhak untuk 
mengetahui dampak dari kegiatan perusahaan untuk masyarakat, dan 
mempertimbangkan aturan syariah jika tujuannya telah tercapai (Baydoun et al , 
2000). 
CSR dalam perspektif Islam menurut AAOIFI (2010) yaitu segala kegiatan 
yang dilakukan institusi keuangan Islam untuk memenuhi kepentingan religius, 
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ekonomi, hukum, dan etika sebagai lembaga keuangan intermediari baik itu bagi 
individu maupun bagi institusi yang satu sama lainnya merupakan satu kesatuan. 
Menurut Yusuf dan Bahari (2012) ada perbedaan mendasar antara konsep CSR 
dalam persepektif konvensional dan Islam.CSR dalam konsep Islam harus sesuai 
dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 
Sementara CSR dalam konsep barat CSR kadang tidak lepas dari 
kepentingan perusahaan itu sendiri sehingga pelaksanaan CSR menjadi 
bias.(Maali et al, 2006) mengemukakan ada beberapa hal penting dalam social 
reporting berdasarkan prespektif Islam yaitu akuntabilitas, menurut konsep ini, 
segala sesuatu harus dipertanggungjawabkan dan mendapat ridho Allah SWT, 
keadilan sosial, keadilan yang dimaksud disini adalah berlaku adil kepada siapa 
pun tidak boleh melakukan eksploitasi dan tindakan yang dapat merugikan 
sesama, kepemilikan, Islam mengakui adanya kepemilikan individu, namun perlu 
diketahui bahwa kepemilikan tersebut bukan kepemilikan yang absolut karena 
segala sesuatu milik Allah SWT. 
Salah satu organisasi internasional yang bertanggung jawab untuk 
mengembangkan dan mengeluarkan standar - standar untuk industri keuangan 
islam adalah AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions). Standar AAOIFI merumuskan dan menerbitkan standar 
akuntansi, audit, tata kelola, etika, dan syariah. Saat ini, AAOIFI telah 
menerbitkan 88 standar termasuk 26 standar akuntansi, 5 standar auditing, 7 
standar tata kelola, 2 standar etika, dan 48 standar syariah (AAOIFI, 2015). 
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Menurut (El-Halaby & Hussainey, 2015), Standar AAOIFI telah diadopsi 
oleh bank central atau otoritas keuangan diberbagai Negara. Sejumlah Negara 
berbeda-beda dalam mengadopsi standar yang telah dikaluarkan oleh AAOIFI. 
Ada yang mengadopsi secara penuh atau mandatory seperti halnya IDB dan  juga 
negara-negara MENA (yaitu Bahrain, Yaman, Qatar, Suriah, Palestina, Sudan, 
Oman, dan Jordan). Sebagian yang lain menjadikannya sebagai dasar pedoman 
(basis of guidelines), contohnya Indonesia dan Malaysia. 
Terkait dengan kebutuhan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial 
dari bank syariah, AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) memutuskan item untuk pelaporan CSR, yang dikenal 
sebagai Islamic social Reporting (ISR) (AAOIFI, 2010). Sejauh ini pengukuran 
CSR disclosure pada perbankan syariah masih mengacu kepada Global Reporting 
Initiative Index (Indeks GRI) (Haniffa, 2002). Pengukuran tersebut tentunya 
kurang tepat karena Indeks GRI belum menggambarkan prinsip- prinsip Islam 
seperti belum mengungkapkan terbebasnya dari unsur riba, gharar, dan transaksi-
transaksi yang  diharamkan oleh Islam (Firmansyah, 2014). 
Berbeda dengan Islamic Social Reporting Index (ISR) yang saat ini sedang 
marak diperbincangkan di dunia. Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanakaan 
tanggungja wab sosial perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar 
CSR yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for 
Islamic Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh 
para peneliti mengenai item- item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu 
entitas Islam (Othman dan Thani, 2009).  
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Di dalam indeks ISR telah diungkapkan mengenai hal-hal yang berkaitan 
dengan prinsip Islam seperti zakat, status kepatuhan syariah (sharia compliance)  
dan transaksi yang sudah terbebas dari unsur riba dan gharar serta aspek-aspek 
sosial seperti sodaqoh, waqof, qordul hasan, sampai dengan pengungkapan 
peribadahan di lingkungan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan indeks ISR yang merupakan adaptasi dari 
penelitian Haniffa(2002); Othman dan Thani ( 2009) dengan beberapa 
penyesuaian. Indeks ISR dalam penelitian ini terdiridari enam tema. Berikut tema-
tema pengungkapan dalam indeks ISR, antara lain: 
1. Keuangan dan investasi 
2. Produk dan layanan 
3. Tenaga Kerja 
4. Masyarakat 
5. Lingkungan 
6. Tata kelola perusahaan 
Terdapat tiga bagian yang terkait dengan kepatuhan AAOIFI, yang 
pertama seperti halnya Dewan Pengawas Syariah atau Sharia Supervisory Board 
(SSB) apakah sudah melakukan pengawasan terhadaplembaga dari sisi syariah, 
pertanggungjawaban terhadap lingkungan sosial (CSR) apakah telah disalurkan 
untukkegiatan sosial, serta pengungkapan dan penyajian dari aporan keungangan 
apakah sudah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
Kedua,  tanggung jawab terhadap lingkungan sosial (CSR, untuk 
mengetahui apakah lembaga sudah membuat perencanaan kegiatan sosial dan 
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merealisasikannya dalam bentuk penyaluran kepada masyarakat sekitar.  Dan 
yang ketiga, pengungkapan dan penyajian laporan keuangan syariah. (AAOIFI, 
2015) 
Pemerintah di Negara - negara berpopulasi Muslim seperti Malaysia dan 
Indonesia serta institusi – institusi regulator internasional seperti Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) secara terus 
menerus menyuarakan dan mengupayakan adanya pengembangan dan adopsi 
format pelaporan semacam laporan CSR untuk diformulasikan bagi lembaga-
lembaga keuangan syariah (Sharani, 2004 dan Yunus, 2004). Oleh karena itu 
baik Indonesia maupun Malaysia berusaha untuk menyeragamkan format 
pengungkapan CSR sesuai dengan kaidah Islam melalui institusi AAOIFI. 
Mengingat industri perbankan syariah di dunia termasuk di Indonesia dan 
Malaysia saat ini sedang tumbuh dengan cukup pesat, ditambah dengan isu 
praktek dan pengungkapan CSR yang makin marak, maka penting dilakukan 
penelitian mengenai praktek pengungkapan tanggungjawab sosial (social 
disclosure) pada bank syariah di Indonesia dan di Malaysia ditinjau dari 
perspektif yang sesuai dengan kaidah Islam yaitu Islamic Social Reporting (ISR) 
(Firmansyah, 2013). Alasan dipilihnya penelitian di Indonesia dan di Malaysia 
karena kedua negara ini terus mengupayakan untuk mengadopsi format 
pengungkapan CSR yang sama yang diambil dari AAOIFI.  
Gambaran Islamic Social Reporting (ISR) Index, Islamic Governance 
Score (IGS), Leverage (DER), dan Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah 
di Indonesia periosde 2010-2013. dapat dilihat pada gambar  dibawah ini 
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Sumber: www.ojk.go.id, 2017 
Gambar diatas menunjukkan pertumbuhan dariIslamic Social Reporting 
Index, Islamic Governance Score, Leverage yang diproksikan dengan DER (Debt 
to Equity Ratio) serta profitabilitas yang diproksikandengan ROA (Return on 
Assets) bank umum syariah di Indonesia. Dari Gambar tersebut terlihat 
perkembangan ISR perbankan syariah dari tahun ke tahun terus 
meningkat,komposisi dewan pengawas syariah yang diproksikan dengan Islamic 
Governance Score tampak stabil dari tahun 2010 hingga 2013. Sementara itu nilai 
IGS hanya terjadi peningkatan, DER dan ROA mengalami fluktuasi. 
Perbankan syariah di Malaysia yang telah berjalan beberapa dekade terus 
berevolusi dengan tujuan memenuhi kebutuhan industry global. Inovasi produk 
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juga menjadi isu penting dalam perbankan syariah Malaysia. Untuk mencapai 
inovasi produk secara utuh harmonisasi seluruh pemangku kepentingan juga 
menjadi faktor yang perlu diperhitungan. Program sosialisasi pun menjadi penting 
untuk memastikan penerimaan oleh masyarakat luas (www.mySharing.co.id, 
2014). Di Malaysia reformasi peratuuran sedang dilakukan untuk membantu 
perkembangan industry perbankan syariah di Malaysia. Malaysia menargetkan 
pertumbuhan 40% dalam pangsa pembiayaan dalam negeri pada 2020 
(www.republika.co.id, 2017). 
Oleh sebab itu peneliti akan menguji apakah ROA, DER, ukuran dewan 
komisaris,  dan jumlah dewan pengawas syariah pada tingkat pengungkapan ISR 
mengalami penlngkatan atau penurunan pada tahun selanjutnya yaitu tahun 2014 
sampai 2016. 
Faktor – faktor yang membedakan perusahaan disebut dengan karakteristik 
perusahaan. Adapun macam – macam karakteristik perusahaan, yaitu ; ukuran 
perusahaan (size), profitabilitas, tingkat leverage, tingkat likuiditas, kendala sosial 
yang dimiliki, struktur dewan komisaris, umur perusahaan, profil perusahaan, 
negara tempat didirikannya perusahaan, negara pemilik suatu perusahaan, dan lain 
– lain. (Agustina, 2013). 
Sebab itu dalam penelitian ini, faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
Islamic Social Reporting adalah profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, 
dan jumlah dewan pengawas syariah. Dan alasan lain penelitian ini menggunakan 
variabel tersebut dikarenakan terdapat perbedaan hasil penelitian pada penelitian 
sebelumnya.  
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Ukuran   dewan   komisaris   dan jumlah dewan pengawas syariah.Dewan 
komisaris dan dewan pengawas syariah mempunyai fungsi yang penting dalam 
perbankan syariah. Dewan komisaris dan dewan pengawas syariah  memiliki 
fungsi pengawasan terhadap manajemen. Dengan wewenang yang dimiliki, maka 
dewan komisaris dapat menekan manajemen untuk mengungkapkan CSR. 
Sedangkan DPS mempunya fungsi untuk mengawasi jalannya operasional 
perusahaan agar sesuai dengan prinsip syariah (Khoirudin, 2013). 
Ukuran dewan pengawas syariah adalah jumlah dari anggota dewan 
pengawas syariah dalam suatu perusahaan. DPS mempunyai peran  dalam 
pengungkapan ISR perbankan syariah. Hal ini karena DPS mempunyai wewenang 
mengawasi kepatuhan perusahaan terhadap prinsip syariah, antara lain mengawasi 
kegiatan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah yang bisa diakui sebagai bentuk 
ISR perusahaan (Farook dan Lanis, 2007). 
Berbagai penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab social 
berdasarkan standar AAOIFI telah dilakukan, tetapi  hasil  penelitian  tersebut  
menujukkan  hasil  yang  beraneka ragam. Dari beberapa penelitian yang telah 
dilakukan terdapat beberapa faktor yang memiliki pengaruh dan tidak 
berpengaruh dengan pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan standar 
AAOIFI. 
Ketidaksamaan terjadi pada profitabilitas dan pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR). Firmansyah (2013) menemukan bahwa profitabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
Sedangkan penelitian yang dilakukan Othman et.al (2009), El-Halaby, (2016), 
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serta Widiawati dan Raharja (2012) menemukan bahwa profitabilitas memiliki 
pengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
Dalam praktik pengungkapan CSR terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi. Belkaoui (1989) menemukan hasil ada hubungan negatif antara 
pengungkapan sosial dengan tingkat financial leverage, hal ini berarti semakin 
tinggi rasio utang/modal semakin rendah pengungkapan sosialnya karena semakin 
tinggi tingkat leverage maka semakin besar kemungkinan perusahaan akan 
melanggar perjanjian kredit. Sehingga perusahaan harus menyajikan laba yang 
lebih tinggi pada saat sekarang dibandingkan laba di masa depan. Supaya 
perusahaan dapat menyajikan laba yang lebih tinggi, maka perusahaan harus 
mengurangi biaya- biaya (termasuk biaya-biaya untuk mengungkapkan informasi 
sosial). 
Penelitian yang dilakukan oleh Khoirudin (2013) mengenai Faktor yang 
diduga memengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting  antara lain adalah 
beberapa komponen dari Corporate Governance (CG) yaitu ukuran dewan 
komisaris dan ukuran dewan pengawas syariah. Dewan komisaris dan dewan 
pengawas syariah mempunyai fungsi yang penting dalam perbankan syariah.DPS 
mempunyai fungsi untuk mengawasi jalannya operasional perusahaan agar sesuai 
dengan prinsip syariah.  Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi 
pengungkapan ISR  dalam penelitian ini ada beberapa komponen CG yang dapat 
diukur yakni, dewan pengawas syariah, struktur kepemilikan dan komite 
remunerasi dan nominasi. 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan 
teori legitimasi, teori agensi dan lain-lain karena penelitian ini menggunakan 
Shariah Enterprise Theory.Karena teori yang paling tepat unuk mengungkapkan 
tanggung jawan sosial perusahaan dalam hal ini bank syariah adalah Shari’ah 
enterprise theory (Mansur, 2012). Pada prinsipnya Shari’ah enterprise 
theorymemberikan bentuk pertanggungjawaban utamanya kepada Allah SWT 
yang kemudian dijabarkan pada bentuk pertanggungjawaban pada umat manusia 
dan lingkungan (Triyuwono, 2012: 358). 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pengungkapan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan Islamic Social 
Reporting Index, dengan judul “Pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
Bank Syariah Di Indoneisa dan Malaysia Tahun 2014-2016”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Saat ini tanggung jawab sosial atau corporate social responcibility (CSR) 
atau Islamic Social Reporting (ISR) sudah menjadi hal yang wajib 
dilakukan oleh perusahaan atau bank islam. Hal ini dikarenakan adanya 
aturan dari pemerintah dan tujuan utama suatu perusahaan saat ini tidak 
hanya mementingkan kepentingan pribadi. Namun sampai saat ini masih 
terdapat beberapa perusahaan yang belum mengungkapkan tanggung 
jawab sosial secara penuh. 
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2. Adanya perbedaan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh 
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris dan jumlah dewan 
pengawas syariah terhadap pengungkapan ISR.  
1.3. Batasan Masalah 
Dalam penelitian inipenulis membatasi ruang lingkup pembahasan, 
sebagai berikut: 
Pengungkapan Islamic Social Reporting pada bank syariah dengan melihat 
profitabilitas, leverage pada laporan keuangan bank syariah. Dan dari sisi 
corporate governance seperti ukuran dewan komisaris dan jumlah dewan 
pengawas syariah. Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di Indonesia 
dan Malaysia dengan periode selama tahun 2015 sampai 2016. 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka masalah 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah profitabilitasberpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia? 
2. Apakah leverageberpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia? 
3. Apakah ukuran dewan komisarisberpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
Social Reporting  pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia? 
4. Apakah jumlah dewan pengawas syariahberpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitianini sebaai 
berikut: 
1. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 
profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. 
2. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh leverage 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada perbankan syariah di 
Indonesia dan Malaysia. 
3. Untuk menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh ukuran 
dewan komisaris terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. 
4. Untuk menguji san memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh jumlah 
dewan pengawas syariah terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 
pada perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 
manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Bagi Manajemen Perbankan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengambil 
keputusan dan kebijakan pengungkapan tanggung jawab social berdasarkan 
standar AAOIFI atau sering disebut ISR. 
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2. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi investor 
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan investasi atau 
penanaman modal. 
3. Bagi Pemerintah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penilaian dan 
evaluasi penggunaan standar yang sudah ada dan ditetapkan bagi perbankan 
syariah. 
4. Bagi Masyarakat Umum 
Diharapkan dapat sebagai pengawasan atas perilaku perusahaan, 
meningkatkan kesadaran masyarakat atas hak – hak yang harus diperolehnya. 
5. Bagi Penulis  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk lebih memehami 
bagaimana cara menganalisis dan memecahkan masalah-masalah yang nyata 
melalui teori yang telah didapatkan dalam perkuliahan. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8.  Sistematika Penulisan 
Untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi, maka penelitian ini disusun 
sesuai dengan sistematika sebagai berikut : 
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Bab I  : PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 
penulisan. Bab ini bertujuan untuk memberi gambaran umum mengenai penelitian 
ini secara keseluruhan. 
Bab II  :   LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori – teori relevan dengan penelitian, beberapa 
penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran. 
Bab III :   METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas mengenai data, metode yang digunakan dalam pengolahan 
data, pemilihan sampel serta metode dalam menganalisis data. 
Bab IV:  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, hasil analisis data dan pembahasannya. 
Bab V  :  PENUTUP 
Bab ini membahas kesimpulan dari penelitian, keterbatasan atas penulisanserta 
saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Kajian Teori 
2.1.1. Shari’ah Enterprise Theory 
Pada prinsipnya Sharia Enterprise Theory memberikan bentuk 
pertanggung jawaban utamanya kepada Allah (akuntanbilitas vertikal) yang 
kemudian dijabarkan lagi pada bentuk pertanggungjawaban pada manusia dan 
alam (akuntanbilitas horizontal). Premis terakhir adalah falah, kesuksesan yang 
hakiki dalam bisnis berupa tercapainya kesejahteraan yang mencakup 
kebahagiaan (spiritual) dan kemakmuran (material) pada tingkatan individu dan 
masyarakat. Shari’ah enterprise theory merupakan teori akuntansi syariah yang 
dibangun berdasarkan metafora amanah dan metafora zakat, yang lebih 
menghendeki keseimbangan antara sifat egoistik dan altruistic (Samsiyah et. al, 
2013). 
Dalam Shari’ah enterprise theory, aksioma terpenting yang harus 
mendasari dalam setiap penetapan konsepnya adalah Allah SWT sebagai pencipta 
dan pemilik tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini.Maka yang 
berlaku dalam Shari’ah enterprise theory adalah Allah SWT sebagai sumber 
amanah utama, karena dia adalah pemilik tunggal dan mutlak. Sedangkan sumber 
daya yang dimilki oleh stakeholders pada prinsipnya adalah amanh dari Allah 
SWT yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab untuk menggunakan 
dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh sang pemberi amanah (Triyuwono, 
2012:356). 
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Konsep Shari’ah enterprise theory telah dijelaskan pada beberapa surah 
dalam Al-Qur’an, salah satunya yaitu surah Al-Baqarah ayat 254 
َٰٓ   يَٰٓا  هُّي أٱَٰٓ ُون  ما  ءَٰٓ  نيِذَّلَٰٓ ق  ز  رَٰٓا َّمِمَٰٓ ْاُوقِفن أَٰٓ ْآَٰ  نَٰٓ ب قَٰٓن ِ مَٰٓمُكَٰٓ
 أ يَٰٓن أَِٰٓلَٰٓ  و يَٰٓ  يِتم  ََٰٰٞٓٓ ي بَٰٓ َّلَّع  َٰٞٓةَّلُخَٰٓ  لَّ  وَِٰٓهِيف  ََٰٰٞٓٓ
  ف  شَٰٓ  لَّ  وة ع  َٰٞٓ ََٰٰۗٓٓ وٱَٰٓ لَٰٓ  كَٰٓ  نوُرِف
َُٰٓمُهٱَٰٓ
 َّظلَٰٓ  نوُمِل٢٥٤َٰٓ 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa´at. 
Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim”. (Al – Baqarah : 
254) 
Shari’ah enterprise theory mengacu pada tanggung jawab terhadap Allah 
SWT, tentunya perusahaan maupun perbankan khususnya untuk perbankan yang 
berbasis syariah harus melakukan tanggung jawab atas kinerjanya. Salah satu 
bentuk pertanggungjawaban bank atas amanah yang diberikan oleh Allah SWT 
adalah dengan membuat pengungkapan salah satunya adalah pengungkapan 
tanggung jawab sosial dalam laporan tahunan atau annual report bank umum 
syariah (Maharani dan Yulianto, 2016). 
Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan suatu cara bagi 
perusahaan untuk mengkomunikasikan kepada para stakeholder bahwa 
perusahaan memberi perhatian pada pengaruh sosial dan lingkungan ynag 
ditimbulkan oleh aktivitas operasional perusahaan. Pengungkapan ini bertujuan 
untuk memperlihatkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dan pengaruhnya bagi 
masyarakat demi keberlangsungan bisnis. Beberapa ahli berpendapat bahwa teori 
yang paling tepat unuk mengungkapkan tanggung jawan sosial perusahaan dalam 
hal ini bank syariah adalah Shari’ah enterprise theory (Mansur, 2012). 
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Pada prinsipnya Shari’ah enterprise theory memberikan bentuk 
pertanggungjawaban utamanya kepada Allah SWT yang kemudian dijabarkan 
pada bentuk pertanggungjawaban pada umat manusia dan lingkungan 
(Triyuwono, 2012: 358). 
Meutia (2010: 49) menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal ini bank syariah, 
adalah SET. Hal ini karena dalam SET, Allah adalah sumber amanah utama. 
Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholder adalah amanah dari 
Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab yang sesuai dengan cara 
dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang Maha Pemberi Amanah.  
Shari’ah enterprise theory merupakan penyempurnaan dari tiga teori 
motivasi CSR, yaitu legitimacy theory, dan stakeholder theory. Legitimacy theory 
merupakan teori yang berdasarkan nilai-nilai sosial atau peraturan yang berlaku di 
masyarakat. Sedangkan stakeholder theory merupakan teori yang mengutamakan 
kepentingan stakeholder, akan tetapi stakeholder yang dimaksud dalam teori 
tersebut adalah manusia. Berbeda dengan stakeholder yang dimaksud dalam SET 
yaitu Allah, manusia, dan alam (Febriany et.al, 2014: 292). 
2.1.2. Pengungkapan 
Istilah pengungkapan dalam akuntansi mengacu pada penyajian dan 
pengungkapan laporan keuangan perusahaan (Frederick dan Gerhard, 1997:279). 
Dalam arti luas pengungkapan mencakup keluarnya setiap informasi mengenai 
suatu perusahaan tertentu dalam pelaporan tahunan perusahaan, media massa, 
majalah dan sebagainya (Helen dan Gary, 2007:91). Dalam ekonomi kompetitif, 
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pengungkapan korporasi merupakan sarana untuk memudahkan alokasi 
sumberdaya untuk pemanfaatan yang paling produktif. 
Dalam konteks Islam, tujuan utama dari pelaporan perusahaan adalah 
untuk memungkinkan perusahaan Islam untuk menunjukkan kepatuhan mereka 
terhadap syariah. Tujuan lain dari pelaporan perusahaan mungkin termasuk seperti 
yang dikenal dalam model barat, yaitu untuk membantu pengambil keputusan 
dalam membuat keputusan ekonomi, namun dalam perspektif Islam ini adalah 
tujuan sekunder. Implikasinya adalah bahwa bisnis syariah harus mengungkapkan 
semua informasi yang diperlukan untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang kegiatan operasional. Dengan kata lain konsep pengungkapan 
terkait erat dengan konsep akuntabilitas (Firmansyah, 2013). 
Dalam konteks Islam, mengungkap kebenaran ini dimaksudkan untuk 
membantu masyarakat mengetahui pengaruh suatu bisnis terhadap 
kesejahteraannya (Bassam et.al, 2006:272). Adapun jenis pengungkapan terdiri 
tiga jenis, yaitu full disclosure (pengungkapan penuh), adequate disclosure 
(pengungkapan cukup), dan fair disclosure (pengungkapan wajar). Sementara 
jenis pengungkapan menurut Darrough (1993), dalam hubungannya dengan 
persyaratan yang ditetapkan standar, yaitu pengungkapan wajib (Mandatory 
disclosure) dan pengungkapan sukarela (Voluntary disclosure). 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
menitiberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, 
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sosial, dan lingkungan (Bassam et.al, 2006:272). Pelaksanaan tanggungjawab 
sosial perusahaan memiliki manfaat bagi perusahaan, masyarakat, lingkungan, 
negara, dan para pemangku kepentingan lainnya. Dalam UU No.40 tahun 2007 
tentang Perseroan terbatas menyebutkan bahwa  
Tanggung jawab sosial dan lingkungan komitmen Perseroan untuk 
berperanserta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 
bagi Perseroan sendiri,komunitas setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya. 
Menurut Princes of Wales Foundation ada lima hal penting yang dapat 
mempengaruhi implementasi CSR (Untung, 2003:12). Pertama, menyangkut 
human capital atau pemberdayaan manusia. Kedua, environments yang berbicara 
tentang lingkungan. Ketiga, adalah Good Corporate Governance. Keempat, social 
cohesion. Artinya, dalam melaksanakan CSR jangan sampai menimbulkan 
kecemburuan sosial. Kelima, economic strength atau memberdayakan lingkungan 
menuju kemandirian di bidang ekonomi. 
Sejalan dengan makin meningkatnya pelaksanaan CSR pada lembaga 
keuangan syariah maka makin meingkat pula keinginan untuk membuat pelaporan 
sosial yang bersifat syariah. Ada dua hal yang harus diungkapkan dalam 
perspektif Islam, yaitu pengungkapan penuh (full disclosure) dan akuntabilitas 
sosial (social accountability). Konsep akuntabilitas sosial terkait dengan prinsip 
pengungkapan penuh dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan publik akan 
suatu informasi. Dalam konteks Islam, masyarakat mempunyai hak untuk 
mengetahui berbagai informasi mengenai aktivitas organisasi.Hal ini dilakukan 
21 
 
 
untuk melihat apakah perusahaan tetap melakukan kegiatannya sesuai syariah dan 
mencapai tujuan yang ditetapkan (Baydoun dan Willet, 1997). 
Sejauh ini pengungkapan CSR disclosure pada perbankan syariah masih 
mengacu kepada Global Reporting Initiative Index (Index GRI) (Haniffa, 2002). 
Padahal, terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan kinerja sosial 
di perbankan syariah, saat ini marak diperbincangkan mengenai Islamic Social 
Reporting (ISR) merupakan tolok ukur pelaksanakaan kinerja sosial perbankan 
syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan oleh 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization forIslamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti 
mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam 
(Othman et al. 2009).  
Secara khusus indeks ISR adalah perluasan dari social reporting yang 
meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam 
perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam perspektif spiritual (Haniffa, 
2002).Selain itu, ISR juga menekankan pada keadilan sosial terkait pelaporan 
mengenai lingkungan, hak minoritas, dan karyawan. 
2.1.3. Tanggung Jawab Sosial CSR Dalam Perspektif Islam 
Tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) 
perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi 
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan melalui 
kerjasama denganpara karyawan serta perwakilannya, keluarga, komunitas 
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setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan cara 
yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan (Nurlela 
dan Islahuddin, 2008: 5). 
Tujuan dilaksanakannya CSR adalah untuk meminimalisir resiko sosial, 
membangun harmonis dengan masyarakat, peran aktif dalam memperbaiki 
masyarakat dengan melibatkan perusahaan pada masyarakat sekitar (Sopyan, 
2014: 55). Salah satu manfaat CSR adalah untuk meningkatkan reputasi dan 
brand image perusahaan (Sriviana dan Asyik, 2013: 5). 
Sedangkan manfaat pelaksanaan CSR perusahaan untuk masyarakat yaitu 
dapat memberikan kehidupan yang lebih baik dengan adanya peningkatan kualitas 
hidup (Sriviana dan Asyik, 2013: 5). Sehingga dapat memberikan pengaruh pada 
profit perusahaan. Dengan demikian akan tercipta suatu hubungan yang 
menguntungkan semua pihak, baik masyarakat maupun perusahaan. 
CSR dalam perspektif Islam menurut AAOIFI yaitu kegiatan yang 
dilakukan intitusi finansial Islam untuk memenuhi kepentingan religius, ekonomi, 
hukum, etika dan discretionary responbilities sebagai lembaga financial 
intermediari baik bagi individu maupun institusi (Rahmawati dan Tarmizi, 2012). 
Tujuan syariat Islam (Maqashid al syariah) adalah maslahahsehingga bisnis 
adalah upaya untuk menciptakan maslahah, bukan sekedar mencari keuntungan 
(Anto dan Astuti, 2008: 20). Bisnis dalam Islam memiliki posisi yang sangat 
mulia sekaligus strategis kerena bukan sekedar diperbolehkan di dalam Islam, 
melainkan diperintahkan oleh Allah dalam Al Qur’an.  
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Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al Jumu’ah ayat 10 dan Q. S. Al 
Baqarah ayat 148. 
 
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” (Q.S. Al Jumu’ah: 10)  
 
Artinya: Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 
kebaikan.di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.(Q.S. Al Baqarah: 148) 
Sebenarnya, dalam pandangan Islam sendiri kewajiban melaksanakan CSR 
bukan hanya menyangkut pemenuhan kewajiban secara hukum dan moral, tetapi 
juga strategi agar perusahaan dan masyarakat tetap survive dalam jangka panjang. 
Jika CSR tidak dilaksanakan maka akan lebih banyak biaya yang harus 
ditanggung perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan melaksanakan CSR dengan 
baik dan aktif bekerja keras mengimbangi hak-hak dari semua stakeholder 
berdasarkan kewajaran, martabat, dan keadilan serta memastikan distribusi 
kekayaan yang adil, maka akan benar-benar bermanfaat bagi perusahaan dalam 
jangka panjang (Anto dan Astuti, 2008: 20). 
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Tujuan keadilan sosial ekonomi dan distribusi pendapatan dan kekayaan 
yang merata merupakan bagian yang tak terpisahkan dari falsafah moral Islam dan 
didasarkan pada komitmennya yang pasti terhadap persaudaraan dan kemanusiaan 
(Chapra, 2000:4). Falsafah moral Islam yang tercermin dalam CSR disebutkan 
dalam Al Qur’an, yaitu: 
1. Jujur dan Amanah 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Q.S. Al 
Anfaal: 27) 
2. Upaya untuk Menghapus Kemiskinan 
 
Artinya:Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka 
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu 
jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 
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yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.(Q.S. Al Hasyr: 7) 
3. Menjaga Lingkungan dan Melestarikannya 
 
Artinya: Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 
bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan 
dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia 
seluruhnya. dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 
manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul 
Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 
banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas 
dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. (Q.S. Al Maidah: 32) 
 
4. Mendahulukan sesuatu yang bermoral bersih daripada sesuatu yang 
bermoral kotor walaupun yang mendatangkan keuntungan yang lebih 
besar. 
 
Artinya: Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya bahiirah, 
saaibah, washiilah dan haam akan tetapi orang-orang kafir membuat-buat 
kedustaan terhadap Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti. (Q.S. 
Al Maidah: 103) 
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Keempat falsafal moral di atas merupakan upaya dalam rangka 
menyelaraskan semua aspek kehidupan seorang Muslim dengan ajaran 
agamanya. Dengan demikian, sistem keuangan dan perbankan syariah 
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap tercapainya tujuan 
sosio-ekonomi Islam. 
2.1.4. Islamic Social Reporting (ISR) 
 Tanggung jawab sosial adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas perusahaan terutama perbankan syariah yang beroperasi dengan 
berlandaskan alquran dan assunnah (Firmansyah, 2013: 44). Sejalan dengan 
makin meningkatnya pelaksanaan CSR dalam perspektif Islam, maka makin 
meningkat pula keinginan untuk membuat pelaporan sosial yang bersifat syariah 
(Islamic Social Reporting) (Fitria dan Hartanti, 2010: 10). 
Menurut Fitria dan Hartanti (2010: 10) ada dua hal yang harus 
diungkapkan dalam perspektif Islam, yaitu pengungkapan penuh (full disclosure) 
dan akuntabilitas sosial (social accountability). Konsep akuntabilitas sosial 
terkait dengan prinsip pengungkapan penuh dengan tujuan untuk memenuhi 
kebutuhan publik akan suatu informasi. Dalam perspektif Islam, masyarakat 
mempunyai hak untuk mengetahui berbagai informasi mengenai aktivitas 
organisasi. 
Penelitian dalam ranah CSR dalam perspektif Islam pada umumnya 
menggunakan model indeks Islamic Social Reporting (indeks ISR) yang 
dikembangkan dengan dasar standar pelaporan dari Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI). Peneliti yang 
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mengembangkan ISR antara lain yaitu Haniffa (2002), Maali (2006), dan 
Othman et al. (2009).  
Penelitian ini menggunakan indeks ISR yang merupakan adaptasi dari 
penelitian Haniffa(2002); Othman, R., A. Md. Thani ( 2009) dengan beberapa 
penyesuaian. Indeks ISR dalam penelitian ini terdiridari enam tema. Berikut 
tema-tema pengungkapan dalam indeks ISR, antara lain: 
1. Keuangan dan Investasi 
Tema ini berisi tentang kegiatan keuangan dan investasi yang dilakukan oleh 
perusahaan. Indikatornya antara lain kegiatan yang mengandung riba (beban 
bunga dan pendapatan bunga), kegiatan yang mengandung ketidakjelasan 
(gharar), dan aktivitas pengelolaan zakat (jumlah dan penerimanya) 
(Haniffa, 2002: 138). 
Indikator lain yang diungkapkan ialah kebijakan atas keterlambatan 
pembayaran piutang dan penghapusan piutang tak tertagih (Othman, et al., 
2009: 19). Terkait dengan kebijakan tersebut, Bank Indonesia mengharuskan 
setiap bank untuk mencadangkan penghapusan bagi aktiva produktif yang 
mungkin bermasalah. Indikator selanjutnya adalah neraca dengan nilai saat 
ini (Current Value Balance Sheet) dan laporan nilai tambah (Value Added 
Statement) pada bank syariah (Othman, et al., 2009:19).  
2. Produk dan Pelayanan 
Tema ini berisi tentang status kehalalan produk yang digunakan dan 
pelayanan atas keluhan konsumen (Othman, et al., 2009: 19). Dalam konteks 
perbankan syariah, maka status kehalalan produk dan jasa yang digunakan 
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adalah melalui opini yang disampaikan oleh DPS yang kemudian 
diungkapkan dalam laporan. Secara logis, tujuannya agar para pemangku 
kepentingan mengetahui apakah barang atau jasa tersebut diperbolehkan 
(halal) atau dilarang (haram) dalam ajaran Islam. 
Selain itu pelayanan atas keluhan nasabah juga menjadi prioritas bank 
syariah dalam rangka menjaga kepercayaan nasabah. Hal ini merupakan 
peraturan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen pasal 4 mengenai hak konsumen untuk didengar pendapat dan 
keluhannya. 
Hal lain yang harus diungkapkan adalah definisi setiap produk serta jenis 
akad yang melandasi produk tersebut. Hal ini mengingat akad-akad di bank 
syariah menggunakan istilah-istilah yang masih asing bagi masyarakat. 
Sehingga perlu informasi terkait definisi akad-akad tersebut agar mudah 
dipahami oleh pengguna informasi (Haniffa dan Hudaib, 2007: 107). 
3. Tenaga Kerja 
Tema ini menjelaskan mengenai perlakuan perusahaan terhadap karyawan 
yang dipekerjakan. Konsep dasar yang mendasari tema ini adalah amanah 
dan keadilan. Karyawan harus diperlakukansecara adil dan dibayar secara 
wajar. Pemberi kerja juga harus memenuhi kewajiban terhadap karyawan 
dalam hal kebutuhan spiritual mereka (Haniffa, 2002: 139). 
Item yang diungkapkan antara lain gaji karyawan, karakteristik pekerjaan, 
hari kerja dan hari libur, jaminan kesehatan dan kesejahteraan, dan lain 
sebagainya (Haniffa, 2002: 139). Aspek yang lain adalah kebijakan 
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remunerasi untuk karyawan, kesehatan dan keselamatan kerja, karyawan 
dari kelompok khusus (misalnya cacat fisik atau mantan pengguna narkoba), 
tempat ibadah yang memadai, serta waktu atau kegiatan keagamaan 
(Othman et al., 2009: 19). 
5. Masyarakat 
Tema ini berisi mengenai kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan. 
Konsep dasar yang mendasari tema ini adalah ummah, amanah, dan adl 
yang menekankan pada pentingnya saling berbagi dan saling meringankan 
beban masayrakat. Bentuk saling berbagi dan tolong menolong bagi bank 
syariah dapat dilakukan dengan sedekah, wakaf, dan qardh (Haniffa, 2002: 
140). 
Item-item yang diungkapkan antara lain sukarelawan dari kalangan 
karyawan, pemberian beasiswa pendidikan, pemberdayaan kerja para 
lulusan sekolah atau mahasiswa berupa magang, pengembangan generasi 
muda, peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat miskin, kepedulian 
terhadap anak-anak, kegiatan amal atau sosial, dan dukungan terhadap 
kegiatan-kegiatan kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, pendidikan dan 
agama (Othman et al., 2009: 20). 
6. Lingkungan 
Tema ini berisi tentang informasi yang berhubungan dengan penggunaan 
sumber daya dan program yang dilakukan oleh perusahaan terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Item-item yang diungkapkan berupa apakah 
perusahaan melestarikan lingkungannya, apakah kegiatan perusahaan 
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menyebabkan polusi, apakah perusahaan turut melakukan pendidikan 
lingkungan hidup, apakah perusahaan melakukan audit lingkungan, dan 
apakah perusahaan menerapkan sistem manajemen lingkungan (Othman, et 
al., 2009: 20).  
7. Tata Kelola Perusahaan 
Tema ini menjelaskan bagaimana tata kelola perusahaan yang dijalankan 
oleh bank syariah. Tema ini berisi tentang status kepatuhan bank syariah 
terhadap prinsip syariah, struktur kepemilikan saham perusahaan, serta 
kebijakan anti korupsi. Item lainnya yang terkait dengan tema ini ialah 
kinerja dewan komisaris, kinerja dewan direksi, dan kinerja dewan 
pengawas syariah, serta rincian terkait nama dan profil setiap dewan 
(Othman, et al., 2009: 20). 
2.1.5. Faktor Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Setiap perusahaan atau bank mempunyai kebijakan yang berbeda- beda 
mengenai pengungkapan sosial sesuai dengan karakteristik perusahaan termasuk 
pada bank syariah. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial di antaranya: profitabilitas, leverage, 
jumlah dewan pengawas syariah. 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan faktor yang membuat  manajemen menjadi 
bebas dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban  sosial  
kepada  pemegang  saham (Heinze, 1976 dalam Hackston dan Milne, 1996). 
Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin 
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besar pengungkapan informasi tanggungjawab sosial (Firmansyah, 2013). 
Profitabilitas atau yang sering digunakan dalam perbankan adalah 
Return on Asset (ROA) menggambarkan kemampuan  bank dalam 
menghasilkan laba bersih melalui penggunaan sejumlah aktiva 
bank(Husnan,1998). 
Pemilihan ROA untuk mengukur profitabilitas adalah mengetahui 
kinerja aset dalam mencetak laba. Artinya, berapa kemampuan tiap Rp. 1,00 
aset yang dimiliki bank dalam mencetak laba sehingga dapat dinilai efisiensi 
kinerja bank  dalam memutar asetnya (firmansyah, 2013). Profitabilitas 
adalah suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau 
laba (Widiawati dan Raharja, 2012). Dengan pengukuran sebagai berikut: 
 
𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100% 
2. Leverage 
Tingkat leverage adalah untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 
menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaan yang 
mempunyai proporsi utang lebih banyak dalam struktur permodalannya akan 
mempunyai biaya keagenan yang lebih besar. Menurut Belakoui dan Karpik 
(1989), keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial akan mengikuti 
suatu pengeluaran untuk pengungkapan yang menurunkan pendapatan.  
Anggraini (2006) menyatakan bahwa semakin tinggi leverage, maka 
semakin besar kemungkinan perusahaan akan mengalami pelanggaran 
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terhadap kontrak utang, maka manajer akan berusaha untuk melaporkan laba 
sekarang lebih tinggi dibandingkan laba dimasa depan. Dengan laba yang 
dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi kemungkinan perusahaan 
melanggar perjanjian utang. Supaya laba yang dilaporkan lebih tinggi maka 
manajer harus mengurangi biaya-biaya termasuk biaya untuk 
mengungkapkan informasi sosial. 
Leverage mencerminkan tingkat resiko keuangan perusahaan 
(Sembiring, 2005). Chariri dan Yuliarto (2003) menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki proporsi utang yang lebih besar dalam struktur 
pemodalannya akan mempunyai biaya keagenan yang lebih besar. Dengan 
demikian, semakin besar proporsi utang suatu perusahaan, maka semakin 
luas pula informasi yang dibutuhkan atau yang harus dipaparkan.Leverage 
dalam penelitian ini diukur dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER). DER 
adalah salah satu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh kewajiban perusahaan pada pihak lain. DER merupakan 
hasil bagi total hutang dengan ekuitas (Taufik, Marlina Widianti dan 
Rafiqoh, 2015). Dengan pengukuran sebagai berikut: 
𝐷𝐸𝑅 =  
Total Hutang
Total Ekuitas
 
3. Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan komisaris dianggap sebagai mekanisme pengendalian intern 
tertinggi, yang bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen 
puncak. Dikaitkan dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan, 
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kebanyakan penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara 
berbagai karakteristik dewan komisaris dengan tingkat pengungkapan 
informasi oleh perusahaan (Sembiring,2005). 
Dewan komisaris adalah mekanisme pengendalian internal ttertinggi 
yang bertanggungjawab untuk mengelola perusahaan secara efektif. Dewan 
komisaris terdiri dari inside dan out inside direktur yang akan memiliki 
akses informasi khusus yang berharga dan sangat membantu dewan 
komisaris serta menjadikannya sebagai alet efektif dalam keputusan 
pengendalian ( mutia, Zuraida, dan Andriani, 2011). 
Berkaitan dengan ukuran dewan komisaris, Coller dan Gregory 
(1999) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa “semakin besar jumlah 
anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk mengendalikan 
CEO dan monitoring  yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan 
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan terhadap 
manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya” 
(Firmansyah, 2013). Dalam Khoirudin (2013), menyatakan bahwa ukuran 
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social 
reporting perbankan syariah di Indonesia. 
Dalam Pasal 108 ayat 5 Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas yang menyatakan bahwa perseroan yang kegiatan 
usahanya berkaitan dengan menghimpun dan/atau mengelola dana 
masyarakat, Perseroan yang menerbitkan surat pengakuan utang kepada 
masyarakat atau Perseroan terbuka wajib mempunyai paling sedikit 2 (dua) 
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orang anggota Dewan Komisaris. Dalam peraturan BI No. 8/4/PBI/2006 
pada pasal 4 ayat 1 juga diatur mengenai jumlah Dewan Komisaris paling 
kurang 3 (tiga) orang dan paling banyak sama dengan jumlah anggota 
Direksi. 
4. Jumlah Dewan Pengawas Syariah 
Dewan pengawas syariah (DPS) adalah beberapa orang yang 
mengawasi bila terjadi perbedaan prinsip syariah antara investor dengan 
manajemen dalam perbankan syariah (Farook, dkk, 2011).Sedangkan 
menurut Bakar (2002) dewan pengawas syariah adalah lembaga yang 
menginvestigasi apakah perbankan telah tunduk dan patuh terhadap peraturan 
dan prinsip syariah dalam setiap aktivitasnya.Senada dengan itu Karim (1995) 
menjelaskan bahwa dewan pengawas syariah adalah sebuah kebutuhan yang 
dirasakan untuk mengawasi inovasi dalam perbankan terhadap prinsip yang 
berlaku di dalam Islam. 
Peningkatan jumlah anggota SSB dapat menyebabkan tingkat yang 
lebih tinggi dari pengungkapan CSR sebagai kapasitas untuk meningkatkan 
pemantauan.Berkenaan dengan jumlah minimal anggota dari setiap SSB, 
standar AAOIFI telah diperlukan setidaknya tiga anggota.Ini adalah 
persyaratan umum di banyak bank syariah.Jika terdapat 3 atau lebih maka 
benilai 1, jika kurang dari 3 maka bernilai 0(Taufik, Marlina Widianti dan 
Rafiqoh, 2015). 
Semakin besar jumlah anggota dalam SSB, semakin besar jumlah 
monitoring, menyiratkan tingkat yang lebih besar dari kepatuhan terhadap 
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hukum dan prinsip-prinsip Islam. SSB akan mampu mengalokasikan 
fungsinya di kelompok yang lebih besar dari anggota, yang memungkinkan 
SSB untuk meninjau lebih aspek kegiatan bank dan karenanya memastikan 
kepatuhan yang lebih besar. Salah satu aspek kepatuhan ini lebih kepada 
pengungkapan CSR. (Farook, 2011) 
Dalam penelitian (El-Halaby, 2016), menyatakan bahwa tata kelola 
perusahaan dari Dewan pengawas syariah (SSB) menunjukkan secara 
signifikan berhubungan dengan tingkat pengungkapan.   
Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dewan pengawas syariah adalah lembaga independen yang terdapat dalam 
perbankan syariah yang bertugas untuk mengawasi dan menjaga aktivitas 
perbankan agar sesuai dengan prinsip syariat Islam.Salah satu tugas dewan 
pengawas syariah adalah memberikan opini terhadap aspek syariah dari 
pelaksanaan operasional bank secara keseluruhan dalam laporan keuangan 
dan menyampaikan hasil dari pengawasan dan investigasi syariah. 
Pemberian opini tersebut wajib dilakukan sebagai bentuk pertanggung 
jawaban dewan pengawas syariah terhadap stakeholder. Berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tugas dan tanggung jawab 
dewan pengawas syariah adalah : 
a. Menilai dan memastikan terpenuhinya prinsip syariah atas pedoman 
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank. 
b. Mengawasi proses pengembangan produk baru agar sesuai dengan fatwa. 
c. Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (MUI). 
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d. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) terhadap produk baru yang belum terdapat fatwa. 
e. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip syariah 
terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa Bank. 
f. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan 
kerja bank dalam rangka pelaksanaan tugas. 
Di Indonesia telah dibentuk peraturan yang mengharuskan bahwa 
perbankan syariah wajib memiliki dewan pengawas syariah (DPS).Hal 
tersebut tertuang dalam UU.No.10 tahun 1998 tentang perbankan.Selain itu 
peraturan mengenai dewan pengawas syariah juga terdapat dalam peraturan 
Bank Indonesia Nomor 11/3/PBI/2009 pasal 16 tentang Bank Umum 
Syariah. 
Dalam pasal 16 terdapat 2 ayat yang menjelaskan tentang dewan 
pengawas syariah, (1) jumlah anggota dewan pengawas syariah paling 
kurang 2 (dua) orang atau paling banyak 50% (lima puluh persen) dari 
jumlah anggota direksi. (2) dewan pengawas syariah dipimpin oleh seorang 
ketua yang berasal dari salah satu anggota dewan pengawas syariah, dan (3) 
anggota dewanpengawas syariah hanya dapat merangkap jabatan sebagai 
anggota DPS paling banyak pada 4 (empat) lembaga keuangan syariah lain. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 
Farook (2011), dalam penelitiannya berjudul  “Determinants of corporate 
social responsibility disclosure: the case of Islamic banks” .Bertujuan untuk 
mengembangkan dan menguji teori model penentu pengungkapan social bank 
syariah. Dalam pengujian hipotesis tingkat pengungkapan social dalam laporan 
tahunan bank syariah yang diukur berdasarkan pada patokan yang berasal dari 
prinsip-prinsip islam. hasil penelitian menunjukkan Corporate Social 
responsibility (CSR) pengungkapan oleh bank syariah bervariasi secara signifikan 
di seluruh sampel.  
Manurut hasil regresi, variasi paling dijelaskan oleh pengaruh public yang 
relevan dan variabel mekanisme corporate governance syariah (SSB supervisory 
board). Menggunakan variabel alternative, hasil regresi menunjukkan bahwa 
tingkat kebebasan sosial dan politik, dan proporsi deposito rekening investasi 
dengan total asset juga penentu yang signifikan dari pengungkapan CSR bank 
syariah. 
Hussainey (2016) dalam penelitiannya berjudul The Determinants of 
social Accountability Disclosure: Evidance from Islamnic Banks around the 
World. Bertujuan Untuk menghubungkan CSRD berdasarkan standar AAOIFI 
dengan spesifik bank dan karakteristik spesifik Negara. Menawarkan kontribusi 
asli untuk literature akuntansi islam dengan menjadi pertama untuk menyelidiki 
CSRD pada bank islam di seluruh dunia. Hasil penelitian ini adalah Hasil 
penelitian menunjukkan tingkat pengungkapan yang sangat rendah untuk CSRD 
(26%). Menemukan bahwa hubungan positif antara tingkat CSRD dan standar 
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akuntansi , jenis auditor, ukuran bank, keberadaan departemen audit syariah. 
Wahyuni dan Harto (2014), dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor – 
faktor yang mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility pada 
perbankan syariah di Indonesia dan Malaysia”. Bertujuan Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) di bank syariah di Indonesia dan Malaysia .Hasilnya 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif, sedangkan leverage 
berpengaruh negatif terhadap tingkat keterbukaan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sementara itu, jumlah rapat dewan pengawas syariah, jumlah anggota 
dewan pengawas syariah dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan. 
Lestari (2013), dalam penelitian berjudul Determinants Of Islamic Social 
Reporting In Syariah Banks: Case Of Indonesia ukuran perusahaan secara 
signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR. Semakin besar ukuran 
perusahaan, semakin tinggi tingkat ISR. Profitabilitas secara signifikan 
mempengaruhi tingkat ISR.Semakin tinggi profitabilitas, semakin tinggi tingkat 
ISR.umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat ISR.Semakin 
tua perusahaan, belum tentu meningkatkan tingkat ISR. Proporsi dewan komisaris 
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan ISR.Semakin banyak 
proporsi komisi independen, belum tentu meningkatkan tingkat ISR. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan telaah pustaka dan tujuan penelitian maka kerangka kerja 
antara profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, jumlah dewan pengawas 
syariah dengan pengungkapan tanggung jawab sosial menurut standar AAOIFI 
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adalah sebagai berikut: 
Gambar 2. 2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual tentang 
bagaimana teori yang berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah riset. Pengembangan alur pemikiran dalam penelitian ini adalah pengaruh  
antara profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, dan jumlah dewan 
pengawas syariah terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan 
standar AAOIFI. Dimana varibael – variabel di atas merupakan salah satu faktor 
penentu pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan standar AAOIFI atau 
pengungkapan ISR.Kerangka pemikiran di atas menggambarkan dan 
membuktikan pengaruh atau tidak berpengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ukuran Dewan 
Komisaris 
X3 
Jumlah Dewan 
Pengawas Syariah 
X4 
Leverage 
X2 
Profitabilitas 
X1 
Pengungkapan ISR 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan ISR 
Haniffa dan Cooke (2002) menemukan hubungan positif antara 
profitabilitas perusahaan dan tingkat pengungkapan sukarela dalam bank islam 
sebagai keuntungan yang lebih tinggi memotivasi manajemen untuk memberikan 
informasi yang unggul karena akan meningkatkan kepercayaan investor.  
Dari perspektif Islam, sebuah perusahaan harus memberikan 
pengungkapan penuh dalam situasi apapun apakah itu mencapai keuntungan atau 
sebaliknya (Haniffa, 2001).Lestari (2013) mengemukakan semakin tinggi 
profitabilitas, semakin tinggi tingkat ISR. Dengan demikian, hipotesis keempat 
adalah: 
H1a : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan ISRpada 
perbankan syariah di Indonesia. 
H1b : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada 
perbankan syariah di Malaysia. 
2.4.2. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan ISR 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya baik jangka pendek maupun jangka panjang jika suatu peusahaan 
dilikuidasiseperti yang dinyatakan oleh Hadiningsih (2007) dalam Menurut 
Belkaoui dan Karpik (1989), keputusan untuk mengungkapkan informasi sosial, 
akan diikuti pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat menurunkan 
pendapatan. Artinya leverage memberikan sinyal yang buruk bagi para 
stakeholder.  
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Para stakeholder perusahaan, akan lebih percaya dan memilih untuk 
menginvestasikan dananya pada perusahaan-perusahaan yang memiliki kondisi 
keuangan yang sehat dan baik. Oleh karena itu, manajer perusahaan harus 
mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk mengungkapkan laporan sosial 
dan lingkungan) agar kinerja keuangannya menjadi bagus. Anggraini (2006), 
mengatakan bahwa leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan 
pengungkapan yang lebih luas daripada leverage yang rendah. Sehingga 
perusahaan akan menyediakan informasi yang lebih komprehensif mengenai 
pengungkapan sosialnya. Hal ini, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2a : Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada laporan 
tahunan perbankan syariah di Indonesia. 
H2b : Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada laporan 
tahunan perbankan syariah di Malaysia. 
2.4.3. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan ISR 
Ukuran dewan komisaris yaitu jumlah anggota dewan komisaris dalam 
suatu perusahaan (Sembiring 2005). Semakin besar ukuran dewan komisaris, 
maka pengawasan akan semakin baik. Dengan pengawasan yang baik, maka 
diharapkan pengungkapan Islamic social reporting akan semakin luas karena 
dapat meminimalisir informasi yang mungkin dapat disembunyikan oleh 
manajemen. Hasil  penelitian Sembiring (2005) menunjukkan bahwa proporsi 
dewan komisaris mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. Berdasarkan uraian 
di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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H3a : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
perbankan syariah di Indonesia. 
H3b : Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
perbankan syariah di Indonesia. 
2.4.4. Pengaruh Jumlah Anggota Dewan Pengawas Syariah Terhadap 
Pengungkapan ISR 
Farook (2011) menyatakan bahwa DPS diharapkan dapat mewakili hukum 
Islam dan prinsip-prinsip Islam yang lebih daripada manajemen.Peningkatan 
jumlah anggota DPS mungkin mengarah ke tingkat pengungkapan CSR yang 
lebih tinggi dalam peningkatan pemantauan.AAOIFI menyatakan bahwa 
diperlukan setidaknya tiga anggota DPS.Ini merupakan persyaratan umum di 
banyak bank syariah. 
Semakin besar jumlah anggota DPS maka semakin besar pemantauan 
terhadap hukum dan prinsip-prinsip Islam.Dengan jumlah DPS yang memadai 
maka pelaksanaan dan pengungkapan CSR menjadi lebih terkontrol. Percy dan 
Stewart (2010) dalam (Wahyuni dan Harto: 2014). 
H4a : Jumlah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR pada laporan tahunan perbankan syariah di Indonesia. 
H4b : Jumlah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR pada laporan tahunan perbankan syariah di Malaysia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
kausal.Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, ada variabel 
independen (yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 2012: 
56). 
3.2.Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 115).Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Islam di Indonesia dan Malaysia.Bank 
Umum Syariah di Indonesia berjumlah 13 dan di Malaysia berjumlah 16 Bank 
Islam periode 2014 – 2016. 
Bank Umum Syariah di Indonesia berjumlah 13 selama periode 2014- 
2016. 
Tabel 3.1  
Daftar Populasi Penelitian Di Indonesia 
No Bank Indonesia Website 
1 Bank Muamalat Indonesia www.syariahmandiri.co.id 
2 Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 
3 Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
4 Bank Jabar Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
5 Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
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No Bank Indonesia Website 
6 Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
7 Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id 
8 Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
9 Bank Syariah Bukopin www.syariahbukopin.co.id 
10 Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
11 Bank Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
12 BTPN Syariah www.btpnsyariah.com 
13. Bank Aceh Syariah www.bankaceh.co.id 
Sumber: Bank Indonesia 
Adapun populasi di Malaysia berjumlah 16 Bank Islam periode 2014 - 
2016. 
Tabel 3.2 
 Daftar Populasi Penelitian Di Malaysia 
No Bank Malaysia Website 
1 Affin Islamic Bank Berhad www.affinislamic.com.my 
2 
Al Rajhi Banking & investment 
Corporatetion (Malaysia) Berhad 
www.alrajhibank.com.my 
3 Alliance Islamic Bank Berhad www.allianceislamicbank.com.my 
4 Ambank Islamic Berhad www.amislamic.com.my 
5 Asian Finance Bank Berhad www.asianfinancebank.com 
6 Bank Muamalat Malasya Berhad Wwwmualamat.com.my 
7 Cimb Islamic Bank Berhad www.cimbislamic.com 
8 HSBC Amanah Malaysia Berhad www.hscbamanah.com.my 
9 Hong Leong Islamic Bank Berhad www.hlib.com.my 
10 Bank Islam Malaysia berhad www.bankislam.com.my 
11 
Kuwait Finance House (Malaysia) 
Berhad 
www.kfh.com.my 
12 Maybank Islamic Berhad www.maybankislamic.com.my 
13 OCBC Al-Amin Bank Berhad www.ocbc.com.my 
14 Public Islamic Bnak Berhad www.publicislamicbank.com.my 
Tabel berlanjut… 
45 
 
 
Lanjutan Tabel 3.2. 
No Bank Malaysia Website 
15 RHB Islamic Bank Berhad www.rhbislamicbank.com.my 
16 Standard Chartered Saadiq Berhad www.sc.com.my 
Sumber: Bank Negara Malaysia 
3.2.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel dalam penelitian ditentukan dengan tehnik purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 
122). Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Bank umum syariah yang beroperasi secara nasional di inonesia dan Malaysia 
selama periode pengamatan 2014-2016.  
2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan annual report  atau laporan 
tahunan selama periode pengamatan 2014-2016  
3. Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap 
selama periode pengamatan tahun 2014-2016. 
4. Bank Umum Syariah yang mengalami capital loss dan profit selama periode 
pengamatan 2014-2016. 
3.2.3. Sampel 
Sampel bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. (Sugiyono, 2012: 116). Sampel dalam penelitian ini adalah bank islam 
yang mempublikasikan laporan tahunannya pada tahun 2014-2016 berdasarkan 
kriteria.  
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Adapun proses pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 3.3, sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3  
Proses Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Pengambilan Sampel Indonesia Malaysia 
1.  Bank umum syariah yang beroperasi secara 
nasional di inonesia dan Malaysia selama 
periode pengamatan 2014-2016. 
13 16 
2.  Bank Umum Syariah yang tidak 
mempublikasikan annual report  atau laporan 
tahunan selama periode pengamatan 2014-
2016  
- (1) 
3.  Bank umum syariahyang tidak 
mempublikasikan laporan tahunan secara 
lengkap selama periode pengamatan tahun 
2014-2016. 
(1) - 
4.  Bank Umum Syariah yang mengalami capital 
loss dan profit selama periode pengamatan 
2014-2016. 
12 15 
 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 12 15 
 Tahun pengamatan  3 3 
 Total sampel 36 45 
Sumber: hasil pengolahan data 
Bank umum syariah di Indonesia yang tidak dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah Bank Aceh Syariah karena baru beroperasi secara nasional di 
Indonedia tahun 2016. Sedangkan di Malaysia, 1 bank yang tidak mengeluarkan 
laporan tahunan tetapi laporan triwulan. 
Berdasarkan kriteria Sampel yang diambil terdiri dari 12 Bank syariah di 
Indonesia,dapat dilihat pada Tabel 3.4 
Tabel 3.4 
Sampel Penelitian Indonesia 
No Bank Indonesia Tahun 
1 Bank Muamalat Indonesia 2014-2016 
2 Bank Victoria Syariah 2014-2016 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.4. 
No Bank Indonesia Website 
3 Bank BRI Syariah 2014-2016 
4 Bank Jabar Banten Syariah 2014-2016 
5 Bank BNI Syariah 2014-2016 
6 Bank Syariah Mandiri 2014-2016 
7 Bank Mega Syariah 2014-2016 
8 Bank Panin Syariah 2014-2016 
9 Bank Syariah Bukopin 2014-2016 
10 Bank BCA Syariah 2014-2016 
11 Bank Maybank Syariah Indonesia 2014-2016 
12 BTPN Syariah 2014-2016 
Sumber: hasil pengolahan data 
Berdasarkan kriteria sampel yang digunakan pada Malaysia adalah 15 
bank syariah selama periode 2014-2016, sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Sampel Penelitian Malaysia 
No Bank Malaysia Tahun 
1 Affin Islamic Bank Berhad 2014-2016 
2 Alliance Islamic Bank Berhad  2014-2016 
3 Ambank Islamic Berhad 2014-2016 
4 Bank Muamalat Malasya Berhad 2014-2016 
5 Cimb Islamic Bank Berhad  2014-2016 
6 Hong Leong Islamic Bank Berhad 2014-2016 
7 Bank Islam Malaysia berhad 2014-2016 
8 RHB Islamic Bank Berhad 2014-2016 
9 Asian Finance Bank Berhad 2014-2016 
10 Public Islamic Bank Berhad 2014-2016 
11 HSBC Amanah Malaysia 2014-2016 
12 Al Rajhi Banking & Investment Corporation 
(Malaysia) Berhad 
2014-2016 
13 Standard Chartered Saadiq Berhad 2014-2016 
14 OCBC Al-Amin Bank Berhad 2014-2016 
15 Kuwait Finance House (Malaysia) Berhad 2014-2016 
Sumber: hasil pengolahan data 
3.3.Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yaitu  Data sekunder dalam penelitian ini yaitu laporan tahunan (annual 
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report) yang diambil dari web di Indoneisa (www.bi.go.id), (www.ojk.go.id) dan 
web masing-masing bank syariah. Sedangkan di Malaysia (www.bnm.gov.my), 
dan web masing masing bank syariah. Selanjutnya, penyeleksian bank islam yang 
mempublikasikan laporan tahunan.  
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah Metode Pustaka. 
Dengan menggunakan metode ini peneliti mencari referensi dari dokumen atau 
lapran keuangan ,internet, buku, dan jurnal untuk mengolah serta menganalisis 
data – data yang diperoleh. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa annual report dari bank 
islam pada situs Bank Negara atau dengan melakukan download di website 
masing-masing bank islam yang dijadikan sampel yaitu Indonesia (www.bi.go.id), 
(www.ojk.go.id) dan web masing-masing bank syariah. Sedangkan di Malaysia 
(www.bnm.gov.my), dan web masing masing bank syariah. 
3.5.Variabel Penelitian 
3.5.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen sering disebut dengan variabel output, sebagai variabel 
terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas (Sugiyono, 2012: 59). 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah pengungkapan social 
reporting pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia yaitu dengan indeks 
Islamic Social Reporting (ISR). Jenis penelitias ini merupakan penelitian 
komparatif, jenis penelitian ini difokuskan pada analisis untuk membandingkan 
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objek penelitian antar subjek yang berbeda dalam kurun waktu yang sama yaitu 
2014-2016. 
Indeks ISR dalam penelitian ini merupakan indeks dari penelitian Halabi 
(2015). Penilaian indeks ISR dilakukan dengan menggunakan penilaian dari nilai 
0-1, dimana : 
1. Nilai 0 jika tidak ada pengungkapan terkait item tersebut. 
2. Nilai 1 jika ada pengungkapan terkait item tersebut. 
Apabila seluruh item telah diungkapkan maka nilai maksimal yang dapat dicapai 
adalah sebesar 46. Perhitungan indeks pengungkapan ISR dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒𝐿𝑒𝑣𝑒𝑙 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 
3.5.2. Variabel Independen 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan atau laba. 
𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
× 100% 
(Widiawati dan Raharja, 2012) 
2. Leverage 
Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan semua 
kewajibannya kepada pihak lain . Leverage menggambarkan sampai sejauh 
mana aktiva suatu perusahaan dibiayai oleh hutang. DER merupakan hasil 
bagi antara total hutang dengan total ekuitas. 
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𝐷𝐸𝑅 =  
Total Hutang
Total Ekuitas
 
(Taufik, Marlina Widianti dan Rafiqoh, 2015) 
3. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris yang  dimaksud adalah jumlah anggota dewan 
komisaris dalam suatu perusahaan yang diukur dengan cara menghitung 
jumlah anggota dewan komisaris perusahaan yang disebutkan dalam laporan 
tahunan perusahaan (Khoirudin,2013). Dalam peraturan BI No. 8/4/PBI/2006 
pada pasal 4 ayat 1 juga diatur mengenai jumlah Dewan Komisaris paling 
kurang 3 (tiga) orang dan paling banyak sama dengan jumlah anggota 
Direksi. 
4. Jumlah Dewan Pengawas Syariah 
Jumlah dewan pengawas syariah adalah banyaknya anggota dewan pengawas 
pada perbankan syariah yang diukur dengan menghitung anggota dewan 
pengawas syariah. Dengan penilaian menurut standar AAOIFI jumlah dewan 
pengawas syariah dalam setiap bank minimal tiga anggota. Jika terdapat 3 
atau lebih maka benilai 1, jikakurang dari 3 maka bernilai 0(Taufik, Marlina 
Widianti dan Rafiqoh, 2015). 
3.6. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 22 dengan analisis regresi berganda. 
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Analisis regresi berganda merupakan studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan suatu atau lebih variabel independen (Ghozali, 
2001:95). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 
yang dtimbulkan menggunakan regresi berganda sebagai berikut : 
𝐼𝑆𝑅𝐷(𝐼) =  𝛼 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝛽4𝑋4𝑖𝑡 +  𝜀 
𝐼𝑆𝑅𝐷(𝑀) =  𝛼 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 +  𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 +  𝛽4𝑋4𝑖𝑡 +  𝜀 
Keterangan: 
ISRD (I) : Pengungkapan ISR Indonesia 
ISRD (M) : Pengungkapan ISR Malaysia 
α  : Konstanta 
β  : Koefisien 
X1  : Profitabilitas 
X2  : Leverage 
X3  : Ukuran Dewan Komisaris 
X4  : Jumlah dewan pengawas syariah 
e   : eror 
Dalam hal ini, penggunakan rumus tersebut dapat dicapai melalui 
beberapa pengujian, diantaranya sebagai berikut: 
3.6.1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012). 
3.6.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang 
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digunakan.Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinierritas, dan uji 
hetroskedatisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2011). 
Pengujian ini menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov Test. Jika nilai 
probabilitas > 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Model 
regresi yang baik adalah distribusi data interval atau mendekati normal.Untuk 
mendeteksi normalitas dapat juga melihat grafik normal P – P Plot of 
regression Standardizet Residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik (Santoso, 2003:347).  
2. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan t-1 pada persamaan regrasi. 
Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi. Untuk menentukan 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin- Watson (Santoso, 2010) 
dengan kriteria: 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasipositif 
b. Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak adaautokorelasi 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasinegative 
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3. Uji Multikoloneritas 
Uji Multikoloneritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen).Artinya, antar 
variabel yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna 
(Algifari, 2011).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen.Hasil uji multikoloneritas dapat diketahui dari 
nila Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terdapat gangguan 
multikoloneritas (Ghozali, 2016). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi 
yang baik adalah yang hemokedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan uji Glejser. Dalam uji Glejser, adanya indikasi terjadi 
heteroskedastisitas apabila variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel depeneden.Jika probabilitas signifikan diatas tingkat 
kepercayaan 5%, maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:143). 
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3.6.3. Uji Kelayakan Model (uji F) 
Pengujian koefisen regresi keseluruhan menunjukkan apakah variabel 
bebas secara keseluruhan atau bersama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
terikat (Ghozali, 2001:98). Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan 
membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yag telah 
ditentukan yaitu 0,05. Apabila nila signifikan < 0,05 maka variabel independen 
mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. Membandingkan antara F tabel dan F hitung.Nilai F hitung dapat dicari 
dengan rumus (Gujarati, 2006:195). 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
R2/(K − 1)
(1 − R2)/(N − K)
 
Keterangan : 
R2 : Koefisien Determinasi  
K : Banyaknya koefisien regresi 
N : Banyaknya observasi  
a. Bila F hitung < F tabel, variabel bebas (independen) secara bersama – sama 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung > F tabel, variabel bebas (independe) secara bersama – sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3.6.4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel dependen.Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nila R2 yang kecil berarti 
berarti kemampuan variabel – variabel dependen sangat terbatas.Nilai yang 
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mendekati satu berarti variabel – variabel independen memberikan semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghazali, 2011). 
3.6.5. Pengujian Hipotesis (uji t) 
Uji Parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila t hitung> t tabel atau nilai 
signifikansi < 0,05 yang berarti bahwa Ha diterima atau variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 171). 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1.Gambaran Umum ObjekPenelitian 
4.1.1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel seluruh Bank Umum Syariah yang ada 
di Indonesia dan Malaysia.Tahun penelitian mencakup data pada tahun 2014-
2016, hal ini dimaksudkan agar lebih mencerminkan kondisi saat ini. Berdasarkan 
metode purposive sampling yang telah ditetapkan pada bab III, maka diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 36 (Indonesia) dengan 12 bank syariah yang memenuhi 
kriteria. Adapun rincian pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel di Indonesia 
No 
Uraian 
Tahun 
2014 
Tahun 
2015 
Tahun 
2016 
Total 
1. Bank Umum Syariah yang 
beroperasi secara nasional di 
Indonesia dan Malaysia selama 
periode pengamatan 2014-2016.  
13 13 13 39 
2. Bank Umum Syariah yang tidak 
mempublikasikan annual report  
atau laporan tahunan selama 
periode pengamatan 2014-2016  
(0) (0) (0) (0) 
3. Bank umum syariahyang tidak 
mempublikasikan laporan tahunan 
secara lengkap selama periode 
pengamatan tahun 2014-2016. 
(1) (1) (1) (3) 
4.  
Bank Umum Syariah yang 
mengalami capital loss dan profit 
selama periode pengamatan 2014-
2016. 
12 12 12 36 
 Total Bank Umum Syariah 
yang dijadikansampel 
12 12 12 36 
Total Bank Umum Syariah yang 
diteliti 
12 12 12 36 
Sumber: hasil pengolahan data 
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Di Malaysia sempel yang digunakan sebanyak 45 dengan 15 bank syariah 
yang memenuhi kriteria.Adapun rincian pemilihan sampel dapat dilihat pada 
Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Prosedur Pemilihan Sampel di Malaysia 
No Uraian 
Tahun 
2014 
Tahun 
2015 
Tahun 
2014 
Total 
1 
. 
Bank Umum Syariah yang 
beroperasi secara nasional di 
Indonesia dan Malaysia selama 
periode pengamatan 2014-2016. 
16 16 16 48 
2 Bank Umum Syariah yang tidak 
mempublikasikan annual report  
atau laporan tahunan selama periode 
pengamatan 2014-2016  
(1) (1) (1) (3) 
3.  Bank umum syariahyang tidak 
mempublikasikan laporan tahunan 
secara lengkap selama periode 
pengamatan tahun 2014-2016. 
(0) (0) (0) (0) 
4. Bank Umum Syariah yang 
mengalami capital loss dan profit 
selama periode pengamatan 2014-
2016. 
15 15 15 45 
 
. 
Total  Bank Umum   Syariah   
yang dijadikansampel 
15 15 15 45 
Total Bank Umum Syariah yang 
diteliti 
15 15 15 45 
Sumber: hasil pengolahan data 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengujian dan Hasil Analisis data di Indonesia 
4.2.2. Statistik Deskriptif 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan komisaris dan jumlah dewan pengawas syariah. 
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Adapun hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.3, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif Indonesia 
 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation 
ISR_I 36 .565217 .782609 .67391304 .056926406 
PROF 36 -.168857 .083752 -.00014573 .043206978 
LEV 36 .105307 3.745450 1.32027742 .921772250 
DK 36 3 6 3.50 .971 
DPS 36 2 3 2.25 .439 
Valid N 
(listwise) 
36     
Sumber : Output SPSS 22.0 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pengamatan dalam penelitian di Indonesia  
sebanyak  36  sampel,  adapun  hasil  statistik   deskriptif  sebagai berikut:  
Variabel pengungkapan ISR (ISR_I) memiliki nilai minimum sebesar 
0,56521 pada Bank Mandiri Syariah, nilai maksimum sebesar 0,78260 pada bank 
Muamalat Indonesia, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,67608 dan simpangan baku 
(standar deviation) sebesar 0,06131. 
Variabel profitabilitas (PROF) memiliki nilai minimum sebesar -0,16885 
pada Maybank Syariah, nilai maksimum sebesar 0,83752 pada BNI Syariah, nilai 
rata-rata (mean) sebesar -0,00014; dan simpangan baku (standar deviation) 
sebesar 0,43206. 
Variabel leverage (LEV) memiliki nilai minimum sebesar 0,10531 pada 
bank Mega Syariah, nilai maksimum sebesar 3,74545 pada BRI Syariah, nilai 
rata-rata (mean) sebesar 1,32028; dan simpangan baku (standar deviation) 
sebesar 0,92177. 
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Variabel Ukuran Dewan Komisaris (DK) memiliki nilai minimum 
sebesar 3 pada Bank Victoria Syariah, nilai maksimum sebesar 6, Bank 
Muamalat Indonesia, nilai rata-rata (mean) sebesar 3,50; dan simpangan baku 
(standar deviation) sebesar 0,971. 
Variabel jumlah dewan pengawas syariah (DPS) memiliki nilai minimum 
sebesar 2; nilai maksimum sebesar 3 ; nilai rata-rata (mean) sebesar 2,25; dan 
simapngan baku (standar deviation) sebesar 0,439.  
4.2.3. Analisis Uji AsumsiKlasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi  
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi 
adanya masalahmultikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Regresi yang terbebas 
dar  problem multikolonieritas apabila  nilai  VIF< 10  dan nilai  
tolerance>0,10 maka data tersebut tidak ada multikolonieritas. Berikut ini 
disajikan hasil uji multikolonieritas dengan menggunakan nilai tolerance dan 
VIF. 
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Adapun hasil uji Multikolinearitas dapat dilitat pada Tabel 4.4, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas Indonesia 
Coefficientsa 
 
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficient
s 
Standar
dized 
Coeffic
ients 
 
 
T 
 
 
Sig. 
 
Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Bet
a 
Toler
ance 
VIF 
1 (Constant
) 
.549 .042  13.099 .000   
 PROF .302 .161 .229 1.874 .070 .974 1.026 
 LEV .007 .011 .111 .645 .524 .489 2.043 
 DK .038 .009 .649 4.086 .000 .576 1.735 
 DPS -.008 .020 -.058 -.379 .708 .618 1.617 
a. DependentVariable: ISR_I 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan hasil bahwa Tolerance masing-
masing variabel > 0,10.   Profitabilitas (PROF) sebesar 0,974; Leverage sebesar 
0,489; ukuran dewan komisaris (DK) 0,576; jumlah dewan pengawas syariah 
sebesar 0,618. Hasil perhitungan nilai VIF jugak menunjukkan hal yang sama 
variabel independen yang memiliki nilai VIF <10. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa data pada penelitian di Malaysia tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal. 
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Hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan 
pada Tabel 4.5, berikut ini: 
Tabel 4.5 
 Uji Normalitas Indonesia 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation .02246988 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .150 
Positive .150 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .902 
Asymp. Sig. (2-tailed) .391 
a. Test distribution isNormal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output SPSS 22.0 
  Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)  
sebesar  0,391 > (0,05). Jadi, dapat disimpulkan data pada penelitian di Indonesia 
berdistribusinormal. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap.Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 
menggunakan analisis uji glejser. 
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Adapun hasil uji heteroskedastisitas Indonesia dalam penelitian ini 
ditunjukkan padaTabel 4.6 
Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas Indonesia 
Coefficients(a) 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
.086 .025 
 
3.503 .001 
PROF .039 .095 .066 .411 .684 
LEV -.001 .006 -.046 -.202 .841 
DK -.004 .005 -.165 -.785 .438 
DPS -.018 .012 -.318 -1.569 .127 
a. Dependent Variable: ABSut 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.6 dengan menggunakan uji glejser menunjkkan 
bahwa tidak ada variabel independen yang signifikan secara statistic 
mempengaruhi variabel dependen nilai Absolute  Residual (ABSut). Hal ini 
terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (0,05). 
Profitabilitas (PROF) sebesar 0,684, Leverage ( L E V ) sebesar 0,841, Ukuran 
Dewan Komisaris (DK) sebesar 0,438, Jumlah Dewan Pengawas Syariah 
sebesar 0,127. Jadi, dapat disimpulkan model regresi Indonesia tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi.Untuk menentukan 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin- Watson. 
Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.7, 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi Durbin-Watson Indonesia 
Model Summary(b) 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 31a .000 1.641 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa nilai DW sebesar 
1,744.Artinya  -2 < dW < 2,  model Indonesia -2  < 1,641 < 2 menunjukkan tidak 
adanya autokorelasi. Jadi, dapat disimpulkan data pada penelitian di Indonesia 
tidak terjadi autokolerasi. 
4.2.4. Uji Kelayakan Model 
1. Uji Signifikan Simultan (UjiF) 
Hasil uji statistic F dapat dilihat pada Tabel dan table,,,. Uji statistic F 
digunakan untuk melihat kesesuaian modal regresi yang tengah dibuat, daerah 
penolakan adalah p-value (Sig.) < α. 
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Adapun hasil uji F  Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.8, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8  
Uji Signifikan Simultan (Uji F) Indonesia 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression .062 4 .016 9.440 .000b 
Residual .051 31 .002   
Total .113 35    
a. Dependent Variable: ISR_I 
b. Predictors: (Constant), DPS, PROF, DK, LEV 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.8 pada perbankan Indonesia didapatkan hasil bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,000 < (0,05). Jadi, variabel independen (profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan komisaris, dan jumlah dewan pengawas syariah) 
berpengaruh simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen 
(pengungkapan Islamic Social Reporting). 
2. Koefisien Determinasi (AdjustedR2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.Dalam 
penelitian ini menggunkan variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, 
ukuran dewan komisaris, jumlah dewan pengawas syariah.Sedangkan variabel 
dependennya adalah pengungkapan Islamic social reposrting (ISR). 
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Adapun hasil uji koefisien determinasi Indoneisa dalam penelitian ini 
ditunjukkan Tabel 4.9 
Tabel 4.9 
Uji Koefisien Determinasi Indonesia 
Model Summary 
Mode
l R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .741a .549 .491 .04061 
a. Predictors: (Constant), DPS, PROF, DK, LEV 
b. Dependent Variable: ISR_I 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.9 didapatkan hasil bahwa besarnya koefisien 
determinasi (Adjusted R2) adalah 0,491 atau 49,1%, hal ini menunjukkan bahwa 
Islamic Social Reporting di Indonesia sebesar 49,1% oleh variabel profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan komisaris, jumlah dewan pengawas syariah. Sedangkan 
sisanya 50,9% (100% - 49,1%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 
penelitian. 
4.2.5. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistic t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen.Pengujian ini menggunakan level of significant (α). 
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Hasil uji parsial (Uji t) Indonesia dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
Tabel 4.10, sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Parsial (Uji t) Indonesia 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
.549 .042 
 
13.099 .000 
PROF .302 .161 .229 1.874 .070 
LEV .007 .011 .111 .645 .524 
DK .038 .009 .649 4.086 .000 
DPS -.008 .020 -.058 -.379 .708 
a. Dependent Variable: ISR_I 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.10 dapat dirumuskan  model 
regresi sebagai berikut: 
Y = 0,549 + 0,302PROF + 0,007LEV+ 0,038DK– 0,008DPS+ 0,42 
Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian: 
Profitabilitas Syariah terhadap Pengungkapan ISR Berdasarkan   Tabel 
Tabel 4.10 menunjukkan   profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi yang 
arahnya positif sebesar 0,302 dengan signifikansi sebesar 0,070 > alpha (0,05) dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (2,028) maka 1,874 < 2,028 sehingga 
profitabilitas  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dengan demikian 
hipotesis pertama (H1a) yang menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR di perbankan Indonesia dinyatakan ditolak. 
leverage  terhadap Pengungkapan ISR Berdasarkan Tabel 4.10 
menunjukkan  leverage memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif 
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sebesar 0,007 dengan signifikansi sebesar 0,524 > alpha (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,028) maka 0,645 < 2,028. Sehingga leverage  
tidakberpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis 
pertama (H2a) yang menyatakan leverage tidak berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan ISR di perbankan Indonesia dinyatakan ditolak. 
Ukuran dewan komisaris terhadap Pengungkapan ISR Berdasarkan   Tabel 
4.10 leverage memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif sebesar 0,038 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < alpha (0,05) dan apabila dibandingkan dengan 
ttabel (2,028) maka 4,086 > 2,028. Sehingga ukuran dewan komisaris  berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis pertama (H3a) yang 
menyatakan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
ISR di perbankan Indonesia dinyatakan diterima. 
Jumlah dewan pengawas Syariah terhadap Pengungkapan ISR 
Berdasarkan   Tabel 4.10 menunjukkan  DPS memiliki nilai koefisien regresi yang 
arahnya negatif sebesar - 0,008 dengan signifikansi sebesar 0,708 > alpha (0,05) 
dan apabila dibandingkan dengan ttabel (2,028) maka - 0,379 < 2,028. Sehingga 
jumlah dewan pengawas syariah (DPS) tidak  berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis pertama (H4a) yang menyatakan 
jumlah dewan pengawas syariah berpengaruh negatif terhadap pengungkapan ISR 
di perbankan Indonesia dinyatakan ditolak. 
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4.2.6. Pengujian dan Hasil Analisis data di Malaysia 
4.2.7. Statistik Deskriptif Malaysia 
 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan komisaris dan jumlah dewan pengawas syariah, akan diuji 
secara statistik deskriptif seperti yang terlihat pada  
Tabel 4.11  
Statistik Deskriptif Malaysia 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ISR_M 45 .739130 .804348 .75990338 .017923883 
PROF 45 .004955 .167423 .02510878 .022795806 
LEV 45 3.939191 40.704721 12.13048444 5.434551224 
DK 45 3 7 5.31 .973 
DPS 45 4 9 5.78 1.126 
Valid N 
(listwise) 
45     
Sumber: Output SPSS 22.0 
Tabel 4.11 menunjukkan bahwa pengamatan dalam penelitian di Malaysia 
sebanyak 24 sampel, adapun hasil statistik deskriptif sebagai berikut: Variabel 
pengungkapan ISR (ISR_M) memiliki  nilai minimum sebesar 0,739130 pada 
bank  nilai maksimum sebesar 0,804348 pada Affin Islamic bank Berhad dan 
Asian Finance Bnk Berhad,  nilai rata-rata (mean) sebesar 0,75990 dan simpangan 
baku (standar deviation) sebesar 0,179238. 
Pengungkapan Islamic Social Reporting Di Malaysia lebih besar daripada 
di Indonesia, karena nilai ISR di bank syariah Malaysia sebesar 0,75990 
sedangkan di bank syariah Indonesia sebesar 0,67608.  
Variabel profitabilitas (PROF) memiliki nilai minimum sebesar 0,004955 
pada Public Islamic bank Berhad, nilai maksimum sebesar 0,167423 pada Affin 
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Islamic Bank Berhad, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,02510; dan simpangan baku 
(standar deviation) sebesar 0,227958. Nilai profitabilitas di Malaysia lebih besar 
daripada di Indonesia. Karena nilai profitabilitas di bank syariah Malaysia sebesar 
0,02510 dan di bank syariah Indonesia sebesar -0,00014. 
Variabel leverage (LEV) memiliki nilai minimum sebesar 3,939191 pada 
Asian Finance Bank Berhad, nilai maksimum sebesar 40,704721 pada Alliance 
Islamic Bank Berhad, nilai rata-rata (mean) sebesar 12,130484, dan simpangan 
baku (standar deviation) sebesar 5,434551. Nilai leverage di Malaysia lebih besar 
daripada di Indonesia. Karena nilai leverage di bank syariah Malaysia sebesar 
12,13048 dan di bank syariah Indonesia sebesar 1,32028. 
Variabel Ukuran Dewan Komisaris (DK) memiliki nilai minimum sebesar 
3; nilai maksimum sebesar 7nilai rata-rata (mean) sebesar 5,31 dan simpangan 
baku (standar deviation) sebesar 0,973. Jumlah Dewan Komisaris di Malaysia 
lebih besar daripada di Indonesia. Karena jumlah dewan komisaris di bank syariah 
Malaysia sebesar 7 dan di bank syariah Indonesia sebesar 6.  
Variabel jumlah dewan pengawas syariah (DPS) memiliki nilai minimum 
sebesar 4, nilai maksimum sebesar 9, nilai rata-rata (mean) sebesar 5,78, dan 
simapngan baku (standar deviation) sebesar 1,126. Jumlah dewan pengawas 
syariah di Malaysia lebih besar daripada di Indonesia.Karena jumlah dewan 
pengawas syariah di bank syariah Malaysia sebesar 9 dan di bank syariah 
Indonesia sebesar 3. 
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4.2.8. Analisis Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi  
antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi 
adanya masalahmultikolonieritas dalam penelitian ini dengan menggunakan 
nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Regresi yang terbebas 
dar  problem multikolonieritas apabila  nilai  VIF < 10  dan nilai  tolerance > 
0,10 maka data tersebut tidak ada multikolonieritas. Berikut ini disajikan hasil 
uji multikolonieritas dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF. 
Adapun hasil Uji Multikolinearitas Malaysia dapat dilihat pada Tabel 
4.12, sebagai berikut 
Tabel 4.12 
Uji Multikolinearitas Malaysia 
Coefficientsa 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficie
nts 
 
 
T 
 
 
Sig. 
 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error 
Beta 
Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant
) .734 .018  41.287 .000 
  
 PROF .098 .109 .124 .894 .376 .995 1.005 
 LEV -.001 .000 -.199 -1.341 .188 .871 1.148 
 DK .008 .003 .443 3.142 .003 .963 1.039 
 DPS -.002 .002 -.134 -.905 .371 .872 1.147 
a. Dependent Variable: ISR_M 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Berdasarkan Tabel 4.12didapatkan hasil bahwa Tolerance masing-masing 
variabel > 0,10.   Profitabilitas (PROF) sebesar 0,995; Leverage sebesar 0,871; 
ukuran dewan komisaris (DK) 0,963; jumlah dewan pengawas syariah sebesar 
0,872. Hasil perhitungan nilai VIF jugak menunjukkan hal yang sama variabel 
independen yang memiliki nilai VIF <10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
pada penelitian di Malaysia tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam model regresi. 
2. Uji Normalitas 
Uji ormalitas digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen 
dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 
normal.Hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) disajikan 
pada Tabel 4.13 berikut ini: 
Tabel 4.13 
Uji Normalitas Malaysia 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.01568189 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .100 
Positive .100 
Negative -.077 
Test Statistic .100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Berdasarkan Tabel 4.13didapatkan hasil bahwa nilai Asymp.Sig (2- tailed)  
sebesar  0.200 > (0,05). Jadi, dapat disimpulkan data pada penelitian di Malaysia 
berdistribusinormal. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah sebuah 
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap.Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas 
menggunakan analisis uji glejser. 
Adapun hasil uji heteroskedastisitas dapat dilikat pada Tabel 4.14, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 
Uji Heteroskedastisitas Malaysia 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
.012 .011  1.053 .299 
PROF -.005 .068 -.011 -.071 .944 
LEV .000 .000 .036 .214 .832 
DK .000 .002 .040 .250 .804 
DPS .000 .001 -.046 -.272 .787 
Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.11 dengan menggunakan uji glejser menunjkkan 
bahwa tidak ada variabel independen yang signifikan secara statistic 
mempengaruhi variabel dependen nilai Absolute  Residual (AbsUt_M). Hal ini 
terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (0,05). 
Profitabilitas (PROF)sebesar 0,944; Leverage ( L E V ) sebesar0,832; Ukuran 
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Dewan Komisaris (DK) sebesar0,804; Jumlah Dewn Pengawas Syariah 
sebesar0,787. Jadi,  dapat disimpulkan model regresi Malaysia tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Model regresi yang baik terbebas dari autokorelasi.Untuk menentukan 
autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin- Watson.Hasil uji autokorelasi 
dalam penelitian ini ditunjukkan pada  
Tabel 4.15, sebagai berikut: 
Tabel 4.15  
Uji Autokorelasi Durbin-Watson Malaysia 
Model Summary 
Model 
Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change  
1 4 40 .027 1.230 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa nilai DW sebesar 0901. 
Artinya -2 <dW< 2, model Malaysia -2 < 1,230 < 2 menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi. Jadi, dapat disimpulkan data pada penelitian di Malaysia tidak 
terjadi autokolerasi. 
4.2.9. Uji Kelayakan Model 
1. Uji Signifikan Simultan (UjiF) 
Hasil uji statistic F dapat dilihat pada Tabel dan table,,,.Uji statistic F 
digunakan untuk melihat kesesuaian modal regresi yang tengah dibuat, daerah 
penolakan adalah p-value (Sig.) < α. 
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Adapun hasil uji F Malaysia dapat dilihat pada Tabel 4.16, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.16 
Uji Signifikan Simultan (Uji F) Malaysia 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 
.003 4 .001 3.064 .027b 
Residual 
.011 40 .000   
Total 
.014 44    
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan table 4.16 Pada perbankan Malaysia didapatkan hasil 
bahwa nilai signifikan sebesar 0,027< (0,05). Jadi, variabel independen 
(profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, dan jumlah dewan pengawas 
syariah) berpengaruh simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen 
(pengungkapan Islamic Social Reporting). 
2. Koefisien Determinasi (AdjustedR2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.Dalam 
penelitian ini menggunkan variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, 
ukuran dewan komisaris, jumlah dewan pengawas syariah.Sedangkan variabel 
dependennya adalah pengungkapan Islamic social reposrting (ISR). 
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Adapun hasil uji koefisien determinasi Malaysia dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada  
Tabel 4.17  
Uji Koefisien Determinasi Malaysia 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .484a .235 .158 .01645 
a. Predictors: (Constant), DPS, DK, PROF, LEV 
b. Dependent Variable: ISR_M 
Sumber : Output SPSS 22.0 
Berdasarkan Tabel 4.17 didapatkan hasil bahwa besarnya koefisien 
determinasi (Adjusted R2) adalah 0,158 atau 15,8%, hal ini menunjukkan 
bahwa Islamic Social Reporting di Malaysia sebesar 15,8% oleh variabel 
profitabilitas, leverage, ukuran dewan komisaris, jumlah dewan pengawas 
syariah. Sedangkan sisanya 84,2% (100% - 15,8%) dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar modelpenelitian. 
4.2.10. Uji Parsial (Ujit) 
Uji statistic t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen.Pengujian ini menggunakan level of significant (α). 
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Hasil uji parsial (Uji t) Malaysia dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
Tabel 4.18 
Tabel 4.18 
Uji Parsial (Uji t) Malaysia 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
.734 .018  41.287 .000 
PROF .098 .109 .124 .894 .376 
LEV -.001 .000 -.199 -1.341 .188 
DK .008 .003 .443 3.142 .003 
DPS -.002 .002 -.134 -.905 .371 
Sumber: Output SPSS 22.0 
Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.18 dapat dirumuskan  model regresi 
sebagaiberikut: 
Y = 0,734 + 0,098PROF - 0,001LEV + 0,008DK- 0,002DPS+ 0,018 
Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian: 
Profitabilitas Syariah terhadap Pengungkapan ISR Berdasarkan Tabel 4.18 
menunjukkan profitabilitas memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya positif 
sebesar 0,098 dengan signifikansi sebesar 0,376> alpha (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,02108) maka  0,894 < 2,02108. Sehingga 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR.Dengan demikian 
hipotesis pertama (H1b) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR di perbankan Indonesia dinyatakan ditolak. 
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leverage  terhadap Pengungkapan ISR Berdasarkan Tabel 4.18 
menunjukkan  leverage memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya negatif 
sebesar -0,001 dengan signifikansi sebesar 0,188 > alpha (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,02108) maka -1,341 < 2,02108. sehingga leverage  
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dengan demikian hipotesis 
pertama (H2b) yang menyatakan leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR di perbankan Indonesia dinyatakan ditolak. 
Ukuran dewan komisaris terhadap Pengungkapan ISR Berdasarkan   Tabel 
4.18 menunjukkan  leverage memiliki nilai koefisien regresi yang arahnya negatif 
sebesar 0,008 dengan signifikansi sebesar 0,003 < alpha (0,05) dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (2,02108) maka 3,142 > 2,02108. sehingga ukuran 
dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Dengan demikian 
hipotesis pertama (H3a) yang menyatakan ukuran dewan komisaris berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan ISR di perbankan Indonesia dinyatakan diterima. 
Jumlah dewan pengawas Syariah terhadap Pengungkapan ISR 
Berdasarkan   Tabel 4.18 menunjukkan  DPS memiliki nilai koefisien regresi yang 
arahnya positif sebesar 0,002 dengan signifikansi sebesar 0,371> alpha (0,05) dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (2,02108) maka –0,905 < 2,02108. Sehingga 
jumlah dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR.Dengan demikian hipotesis pertama (H4a) yang menyatakan jumlah dewan 
pengawas syariahberpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR di perbankan 
Indonesia dinyatakan ditolak. 
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Tabel 4.19 
Ringkasan Seluruh Hasil Pengujian Hipotesis 
Kode Hipotesis Hasil 
H1a Profitabilitas Berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
Bank Syariah di Indonesia 
Ditolak 
H1b Profitabilitas Berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
Bank Syariah di Malaysia 
Ditolak 
H2a LeverageBerpengaruh terhadap Pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada BankSyariah di 
Indonesia 
Ditolak 
H2b Leverage Berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Islamic Social Reporting pada BankSyariah 
diMalaysia 
Ditolak 
H3a Ukuran Dewan Komisaris Berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
Bank Syariah di Indonesia 
Diterima 
H3b Ukuran Dewan Komisaris Berpengaruh terhadap 
Pengungkapan Islamic Social Reporting pada 
Bank Syariah di Malaysia 
Diterima 
H4a Jumlah Dewan Pengawas Syariah Berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
pada Bank Syariah diIndonesia 
Ditolak 
H4b Jumlah Dewan Pengawas Syariah Berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
pada Bank Syariah diMalaysia 
Ditolak 
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4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Profitabilit as terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
 Hasil uji parsial pada bank syariah Indonesia menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil 
penelitian menolak hipotesis pertama (H1a). 
Hasil penelitian pada bank syariah diIndonesiamenunjukkan bahwa 
dengan adanya profitabilitas tidak memengaruhi.Sama halnya dengan hasil uji 
parsial di bank syariah Malaysia menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil penelitian menolak 
hipotesis pertama (H1b). 
 Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian Haniffa (2002)yang 
menyatakan bahwa dalam pandangan Islam, perusahaan yang memiliki niat untuk 
melakukan pengungkapan tidak akan mempertimbangkan apakah perusahaan 
tersebut untung atau rugi, tetapi bank syariah tetap mengungkapkan informasi 
Islamic Social Reporting terlepas dari tinggi atau rendahnya profit Yang dimiliki. 
Hal ini dikarenakan perusahaan memandang pengungkapan Islamic Social 
Reporting sebagai suatu kebutuhan. Perusahaan menyadari bahwa pengungkapan 
Islamic Social Reportingsangat pentingsebagai wujud transparansi perusahaan 
untuk dapat menambah kepercayaan serta nilai perusahaan dimata para pengguna 
laporan (Ramadhani, 2016).Hasil penelitian ini sama konsisten dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2016) menunjukkan bahwa 
profitabilitas tidak mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting. 
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2. Leverage terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 
Hasil uji parsial pada bank syariah Indonesia menunjukkan bahwa 
leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil 
penelitian menolak hipotesis kedua(H2a). Hasil penelitian pada bank syariah 
diIndonesiamenunjukkan bahwa dengan adanya leverage tidak memengaruhi. 
Sama halnya dengan hasil uji parsial di bank syariah Malaysia menunjukkan 
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil 
penelitian menolak hipotesis kedua (H2b).  
Hal tersebut dikarenakan oleh kemampuan kreditur untuk memperoleh 
informasi dan pengungkapkan lainnya selain dari laporan tahunan. Sehingga 
kreditur dapat memperoleh informasi dan pengungkapan lainnya melalui tanya 
jawab secara langsung pada perusahaan atau meminta manajemen tentang 
informasi keuangan dan pembahasan mengenai signifikan informasi keuangan 
tersebut. Hal ini yang mengakibatkan para kreditur tidak terlalu menuntut adanya 
pengungkapan ISR yang lengkap terhadap perusahaan. Jadi ketika leverage tinggi 
maupun rendah tidak akan mempengaruhi pengungkapan ISR (Taufik,2015). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasilpenelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Taufik (2015) menunjukkan bahwa leverage tidak mempengaruhi 
pengungkapan ISR. 
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3. Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting 
Hasil uji parsial pada bank syariah Indonesia menunjukkan bahwa ukuran 
Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil 
penelitian menerima hipotesis ketiga(H3a).Hasil penelitian pada perbankan 
syariah di Indonesia menunjukkan bahwa dengan adanya ukuran dewan 
komisaris  mempengaruhi Islamic Social Reporting. Sama halnya dengan hasil uji 
parsial di bank syariah Malaysia menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil penelitian menerima 
hipotesis ketiga (H3b). 
Hal tersebut dikarenakan, dewan komisaris yang dimiliki bank syariah di 
Indonesia dan di Malaysia dapat menjalankan peran dan fungsinya dengan 
baik.Dewan komisaris mempunyai peran yang penting karena bertugas 
mengawasi perusahaan dan menyampaikan semua informasi kepada stakeholders, 
termasuk informasi pengungkapan tanggung jawab sosial. Semakin besar ukuran 
dewan komisaris, maka pengawasan akan semakin baik. Dengan pengawasan 
yang baik diharapkan pengungkapan ISR akan semakin luas karena dapat 
meminimalisir informasi yang mungkin dapat disembunyikan oleh manajemen 
(Anggraini, 2015). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Khoirudin (2013) menunjukkan bahwa ukuran Dewan Komisaris 
mempengaruhi pengungkapan ISR. 
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4. Jumlah Dewan Pengawas Syariah terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting 
Hasil uji parsial di perbankan syariah Indonesia menunjukkan bahwa 
jumlah Dewan Pengawas Syariah  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR 
yang berarti hasil penelitian menolak hipotesis keempat(H4a).Hasil penelitian 
pada perbankan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa dengan adanya jumlah 
Dewan Pengawas Syariah tidak memengaruhi. Sama halnya dengan hasil uji 
parsial di bank syariah Malaysia menunjukkan bahwa jumlah dewan pengawas 
syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yang berarti hasil 
penelitian menolak hipotesis keempat (H4b). 
Hal tersebut dikarenakan dewan pengawas syariah  yang masih terfokus 
pada tugas dan tanggung jawabnya dalam kegiatan operasional perbankan 
syariah, misalnya mengenai persetujuan produk baru, mengawasi apakah akad 
sudah sesuai dengan prinsip syariah dan review laporan keuangan bank syariah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yangdilakukan 
oleh khoirudin (2013) dan Widayuni & Harto (2014) menunjukkan bahwa jumlah 
dewan pengawas syariah tidak mempengaruhi pengungkapan ISR. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 
leverage, ukuran dewan komisaris, dan jumlah dewan pengawas syariahterhadap 
pengungkapan Islamic Social Reporting pada bank syariah di Indonesia dan 
Malaysia tahun 2014-2016. Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh 36 
data sampel untuk Indonesia dan 45 data untuk Malaysia. 
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada bank 
syariah di Indonesia dan di Malaysia. 
2. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada bank syariah 
di Indonesia dan di Malaysia. 
3. Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada 
bank syariah di Indonesia dan di Malaysia. 
4. Jumlah Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR pada bank syariah di Indonesia dan di Malaysia. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, Bank Syariah di 
Indonesia dan di Malaysia dalam melaksanakan tanggungjawab sosial yang 
tercermin melalui laporan tahunan dapat dipengaruhi oleh variabel dewan 
komisaris.Pada dasarnya, motivasi bank syariah melakukan aktivitas sosial 
didasari karena konsep bisnis syariah yang melekat pada bank syariah buka 
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nkarena motivasi profit semata. Dengan demikian jika stategi ini terus diterapkan 
oleh bank syariah bank syariah di Indonesia maupun di Malaysia maka bank 
syariah akan memperoleh legitimasi yang baik dari masyarakat. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah bagi bank syariah diharapkan adanya 
pengembangan sumber daya yang paham akan prinsip syarah dan landasan islam 
secara independen bagi perkembangan Dewan Pengawas Syariah. Standar 
pengungkapan harus ditingkatkan untuk digunakan sebagai pedoman 
pengungkapan ISR di Indonesia dan di Malaysia. Hal ini diperlukan untuk terus 
membiasakan pujian bank syariah, terutama kepatuhan syariah, juga perlu 
mendorong Dewan Pengawas Syariah untuk mengawasi aspek kepatuhan syariah 
dalam operasi bisnis dari bank syariah di Indonesia. 
5.2.Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian kedepanya sebagai berikut: 
1. Menambah jumlah sampel penelitian dengan mamanjangkan periode waktu 
penelitian agar hasil penelitian dapat lebih mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel yang lebih luas, 
seperti struktur kepemilikan, media exposure, jumlah rapat dewan pengawas 
syariah, dan lain-lainnya. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa membandingkan dengan negara lain 
yang masih serumpun (studikomparatif). 
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5.3. KeterbatasanPenelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya membandingkan dua negara Indonesia danMalaysia 
2. Jangka waktu pengambilan sampel relatif pendek hanya 3 tahun dari tahun 
2014-2016. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan Februari 
& Maret 
April 
&Mei 
Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan  
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
 
X 
            
Proposal 
2 Konsultasi     X X X X X X X X             
3 Revisi 
Proposal 
               X X X X X     
4 Pengumpulan 
Data 
            X X X X X        
5 Analisis data                  X X X     
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah Skripsi 
                  
X 
 
X 
 
X 
 
 
   
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                    X    
8 Munaqasah                       X  
9 Revisi Skripsi                         
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Lampiran 2. Pengungkapan Islamic Social Reporting index 
 Item Pengungkapan Sumber 
A. Tema Keuangan dan Investasi 
1. 
Kegiatan yang mengandung riba 
Haniffa (2002), 
Othman, et al. (2009) 
2. Kegiatan yang mengandung ketidakjelasan 
(gharar) 
Haniffa (2002), 
Othman, et al. (2009) 
3. Aktivitas pengelolaan zakat (jumlah dan 
penerimanya) 
Haniffa (2002), 
Othman, et al. (2009) 
4. Kebijakan atas keterlambatan pembayaran dan 
penghapusan piutang tak tertagih 
Othman, et al. (2009) 
5. Current Value Balance Sheet (CVBS) Othman, et al. (2009) 
6. Value Added Statement (VAS) Othman, et al. (2009) 
B. Tema Produk dan Pelayanan 
7. Pernyataan Dewan Pengawas Syariah terhadap 
kehalalan produk dan jasa 
Othman, et al. (2009) 
8. 
Jenis dan definisi produk 
Haniffa dan Hudaib 
(2007), Othman, et al. 
(2009) 
9. 
Pelayanan atas keluhan konsumen 
Haniffa (2002), 
Othman, et al. (2009) 
C. Tema Tenaga Kerja 
10. 
Jam kerja karyawan 
Haniffa (200), 
Othman, et al. (2009) 
11. 
Gaji dan tunjangan karyawan 
Haniffa (200), 
Othman, et al. (2009) 
12. Kebijakan remunerasi Othman, et al. (2009) 
13. Pelatihan dan pendidikan karyawan (PSDM) Othman, et al. (2009) 
14. Kesamaan peluang bagi seluruh karyawan Othman, et al. (2009) 
15. Keterlibatan karyawan Othman, et al. (2009) 
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16. Kesehatan dan keselamatan kerja Othman, et al. (2009) 
17. Lingkungan kerja Othman, et al. (2009) 
18. Karyawan dari kelompok khusus (misalnya cacat 
fisik dan mantan pengguna narkoba) 
Othman, et al. (2009) 
19. Waktu ibadah/kegiatan religius Othman, et al. (2009) 
20. Tempat beribadah yang memadai bagi karyawan Othman, et al. (2009) 
D. Tema Masyarakat 
21. 
Pemberian donasi (sedekah) 
Haniffa (200), 
Othman, et al. (2009) 
22. 
Wakaf 
Haniffa (200), 
Othman, et al. (2009) 
23. 
Pinjaman untuk kebaikan (Qardh Hassan) 
Haniffa (200), 
Othman, et al. (2009) 
24. Sukarelawan dari kalangan karyawan Othman, et al. (2009) 
25. Pemberian beasiswa pendidikan Othman, et al. (2009) 
26. Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah Othman, et al. (2009) 
27. Pengembangan generasi muda Othman, et al. (2009) 
28. Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin Othman, et al. (2009) 
29. Kepedulian terhadap anak-anak Othman, et al. (2009) 
30. Menyokong kegiatan amal atau sosial Othman, et al. (2009) 
31. Dukungan terhadap kegiatan kesehatan, hiburan, 
olahraga, budaya, pendidikan dan agama 
Othman, et al. (2009) 
E. Tema Lingkungan Hidup 
32. Konservasi lingkungan hidup 
Othman, et al. (2009) 
33. Tidak membuat polusi lingkungan hidup 
Othman, et al. (2009) 
34. Pendidikan mengenai lingkungan hidup 
Othman, et al. (2009) 
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35. Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup 
Othman, et al. (2009) 
36. Audit lingkungan 
Othman, et al. (2009) 
37. Sistem manajemen lingkungan 
Othman et al. (2009) 
F. 
Tema Tata Kelola Perusahaan 
38. Status kepatuhan terhadap syariah 
Othman, et al. (2009) 
39. Rincian nama dan profil dewan komisaris 
Othman, et al. (2009) 
40. Kinerja komisaris (pelaksanaan tanggung jawab 
dan jumlah rapat) Othman, et al. (2009) 
41. Rincian nama dan profil dewan direksi 
Othman, et al. (2009) 
42. Kinerja direksi (pelaksanaan tanggung jawab dan 
jumlah rapat) Othman, et al. (2009) 
43. Rincian nama dan profil dewan pengawas syariah 
Othman, et al. (2009) 
44. Kinerja DPS (pelaksanaan tanggung jawab dan 
jumlah rapat) 
Othman, et al. (2009) 
45. Struktur kepemilikan saham Othman, et al. (2009) 
46. Kebijakan anti korupsi Othman, et al. (2009) 
 
 
 
 
95 
 
 
Lampiran 3. Tabulasi ISR Indonesia 
Tabulasi ISR Indonesia 
 
2014 2015 2016 
BMI 0,782608696 0,782608696 0,782608696 
BVS 0,695652174 0,739130435 0,739130435 
BRIS 0,695652174 0,695652174 0,695652174 
BNIS 0,695652174 0,695652174 0,695652174 
BSM 0,695652174 0,739130435 0,739130435 
BMS 0,630434783 0,652173913 0,652173913 
BPS 0,652173913 0,695652174 0,695652174 
BSB 0,586956522 0,630434783 0,630434783 
BCAS 0,630434783 0,608695652 0,608695652 
BMSI 0,565217391 0,586956522 0,586956522 
 
Tabulasi ISR Indonesia 
 BMI BVS BRIS BNIS BSM BMS 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
A       
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B       
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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 BMI BVS BRIS BNIS BSM BMS 
 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C       
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D       
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
E       
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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 BMI BVS BRIS BNIS BSM BMS 
 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
F                  
 36 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 36 36 36 32 34 34 32 32 32 32 32 32 32 34 34 29 30 30 
 
 BPS BSB BCAS BMSI 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
A         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
4 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B         
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 
C         
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
D         
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
23 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
24 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
26 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E         
32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F         
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
Total 30 32 32 27 29 29 29 28 28 26 27 27 
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Lampiran 4. Tabulasi ISR Malaysia 
Tabulasi ISR Malaysia  
 
2014 2015 2016 
AFIBB 0,782608696 0,782608696 0,804347826 
ALIBB 0,760869565 0,760869565 0,760869565 
AIB 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
BMMB 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
CIBB 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
HLIBB 0,760869565 0,760869565 0,760869565 
BIMBB 0,782608696 0,760869565 0,782608696 
RHBI 0,760869565 0,760869565 0,782608696 
AFBB 0,782608696 0,782608696 0,804347826 
PIBB 0,760869565 0,760869565 0,760869565 
HSBC 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
ARBIC 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
SCBC 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
OCBC 0,739130435 0,739130435 0,760869565 
KFHB 0,760869565 0,782608696 0,760869565 
 
Tabulasi ISR Malaysia 
 AFIBB ALIBB AIB BMMB 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
A          
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C     
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
D     
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E         
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
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34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F         
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 36 36 37 35 35 35 34 34 35 34 34 35 
 
 CIBB HLIBB BIMBB RHBI 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
A         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C     
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
D     
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E         
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F         
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 34 34 35 35 35 35 36 35 36 35 35 36 
 
 AFBB PIBB HSBC ARBIC 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
A          
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C     
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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D     
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E         
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F         
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 36 36 37 35 35 35 34 34 35 34 34 35 
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 SCSB OCBC KFHB MIB 
14 15 16 14 15 16 14 15 16 14 15 16 
A         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B     
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C     
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
D     
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
E         
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
F         
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 34 34 35 34 34 35 36 35 36 35 35 36 
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Lampiran 5. Tabulasi Variabel Independen Bank Syariah Indonesia 
 
Tabulasi Variabel Independen Bank Syariah Indonesia  
 
  
NAMA 
BANK 
PROFITABILITAS LEVERAGE 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
BMI 0,0009 0,0013 0,0014 2,41 2,54 2,26 
BVS -0,0134 -0,0174 -0,0114 0,45 0,68 1,19 
BRIS 0,0003 0,0051 0,0061 3,28 3,74 3,37 
BNIS 0,0048 0,0099 0,0097 1,58 1,49 0,19 
BSM 0,0010 0,0041 0,0041 1,69 1,76 1,76 
BMS 0,0025 0,0022 0,0180 1,64 1,07 0,61 
BPS 0,0114 0,0075 0,0022 0,83 0,73 0,86 
BSB 0,0016 0,0004 0,0134 9,25 7,51 0,45 
BCAS 0,0043 0,0054 0,0038 0,52% 0,38 0,38 
BMSI 0,0023 -0,1688 0,1218 0,49 0,36 0,54 
BTPNS 0,0261 0.0326 0,0563 0,84 0,84 0,84 
NAMA 
BANK 
KOMPOSISI DEWAN 
KOMISARIS 
JUMLAH DPS 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
BMI 6 6 6 3 3 3 
BVS 3 3 3 2 2 2 
BRIS 4 4 4 3 3 3 
BNIS 3 3 3 2 2 2 
BSM 5 5 5 2 2 2 
BMS 3 3 3 3 3 3 
BPS 3 3 3 2 2 2 
BSB 3 3 3 2 2 2 
BCAS 3 3 3 2 2 2 
BMSI 3 3 3 2 2 2 
BTPNS 3 3 3 2 2 2 
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Lampiran 6. Tabulasi Variabel Independen bank syariah Malaysia 
Tabulasi Variabel Independen bank syariah Malaysia 
 
 
PROFITABILITAS LEVERAGE 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
AFIBB 0,01664 0,16742 0,01826 15,47878 13,01780 12,20846 
ALIBB 0,02806 0,02602 0,02560 10,53973 40,70472 10,48842 
AIB 0,02136 0,01924 0,02242 12,99552 14,47043 13,44911 
BMMB 0,03045 0,02316 0,02354 10,49288 11,09797 10,38883 
CIBB 0,02033 0,01927 0,01813 14,52678 14,12962 15,05881 
HLIBB 0,02211 0,01861 0,01785 13,15078 13,11441 13,12480 
BIMBB 0,03299 0,03056 0,02961 11,28572 11,34045 11,69573 
RHBI 0,01470 0,01309 0,01421 15,03349 16,65607 15,43080 
AFBB 0,01557 0,01397 0,01380 4,80245 4,13464 3,93919 
PIBB 0,00495 0,01664 0,01802 13,38836 14,40536 12,85252 
HSBC 0,02555 0,01985 0,02055 11,42266 12,31347 9,71628 
ARBIC 0,02291 0,02482 0,02175 9,08828 8,98702 10,36456 
SCBC 0,03483 0,03584 0,03752 11,80614 10,62013 9,42302 
OCBC 0,01970 0,02520 0,02527 16,32887 13,81888 12,48899 
KFHB 0,03358 0,01167 0,01425 5,13770 5,39773 5,55541 
DK DPS 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
5 5 5 6 6 6 
6 6 6 7 7 7 
5 5 5 6 6 6 
5 5 5 4 4 4 
6 6 6 9 9 9 
5 5 5 6 6 6 
7 7 7 6 6 6 
7 7 7 5 5 5 
6 6 6 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 
3 3 3 6 6 6 
4 5 5 5 6 6 
5 5 5 5 5 5 
5 5 5 6 6 6 
5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 7. Hasil Pengolahan Data Bank Syariah Indonesia 
 
Hasil Pengolahan Bank Data Syariah Indonesia 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR_I 36 .565217 .782609 .67391304 .056926406 
PROF 36 -.168857 .083752 -.00014573 .043206978 
LEV 36 .105307 3.745450 1.32027742 .921772250 
DK 36 3 6 3.50 .971 
DPS 36 2 3 2.25 .439 
Valid N 
(listwise) 
36    
 
Sumber: hasil pengolahan SPSS  22.0 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Cons
tant) 
.549 .042 
 
13.099 .000 
  
PROF .302 .161 .229 1.874 .070 .974 1.026 
LEV .007 .011 .111 .645 .524 .489 2.043 
DK .038 .009 .649 4.086 .000 .576 1.735 
DPS -.008 .020 -.058 -.379 .708 .618 1.617 
a. Dependent Variable: ISR_I 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .02246988 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .150 
Positive .150 
Negative -.071 
Kolmogorov-Smirnov Z .902 
Asymp. Sig. (2-tailed) .391 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .086 .025  3.503 .001 
PROF .039 .095 .066 .411 .684 
LEV -.001 .006 -.046 -.202 .841 
DK -.004 .005 -.165 -.785 .438 
DPS -.018 .012 -.318 -1.569 .127 
Sumber: Output SPSS 22.0 
 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 31a .000 1.641 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Uji Signifikan Simultan (uji f)  
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
.062 4 .016 9.440 .000b 
Residual .051 31 .002   
Total .113 35    
a. Dependent Variable: ISR_I 
b. Predictors: (Constant), DPS, PROF, DK, LEV 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .741a .549 .491 .04061 
Sumber:Outpu SPSS 22.0 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .549 .042  13.099 .000 
PROF .302 .161 .229 1.874 .070 
LEV .007 .011 .111 .645 .524 
DK .038 .009 .649 4.086 .000 
DPS -.008 .020 -.058 -.379 .708 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Lampiran 8. Hasil Pengolahan Data Bank Syariah Malaysia 
Hasil Pengolahan Data Bank Syariah Malaysia 
Statistik Deskripstif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ISR_M 45 .739130 .804348 .75990338 .017923883 
PROF 45 .004955 .167423 .02510878 .022795806 
LEV 45 3.939191 40.704721 12.13048444 5.434551224 
DK 45 3 7 5.31 .973 
DPS 45 4 9 5.78 1.126 
Valid N 
(listwise) 
45    
 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 22.0 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Consta
nt) 
.734 .018  
41.28
7 
.000   
PROF .098 .109 .124 .894 .376 .995 1.005 
LEV -.001 .000 -.199 -1.341 .188 .871 1.148 
DK .008 .003 .443 3.142 .003 .963 1.039 
DPS -.002 .002 -.134 -.905 .371 .872 1.147 
a. Dependent Variable: ISR_M 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 22.0 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .01568189 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .100 
Positive .100 
Negative -.077 
Test Statistic .100 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 22.0 
 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Output SPSS 22.0 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model 
Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change  
1 4 40 .027 1.230 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 22.0 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .012 .011  1.053 .299 
PROF -.005 .068 -.011 -.071 .944 
LEV .000 .000 .036 .214 .832 
DK .000 .002 .040 .250 .804 
DPS .000 .001 -.046 -.272 .787 
a. Dependent Variable: AbsUt_M 
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Uji Simultan (uji f) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .003 4 .001 3.064 .027b 
Residual .011 40 .000   
Total .014 44    
a. Dependent Variable: ISR_M 
b. Predictors: (Constant), DPS, PROF, DK, LEV 
Sumber: hasil pengolahan SPSS 22.0 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.484a .235 .158 .01645 
Sumber: Output SPSS 22.0 
 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .734 .018  41.287 .000 
PROF .098 .109 .124 .894 .376 
LEV -.001 .000 -.199 -1.341 .188 
DK .008 .003 .443 3.142 .003 
DPS -.002 .002 -.134 -.905 .371 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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